
APPENDICES 1 

Interview Questions 

1. How long have you been teaching English in English Literature program? 

2. Do you use the lesson plan for teaching?  

3. Do you design the lesson plan by yourself? 

Optional questions:   

4. If it is yes, how do you design the lesson plan?  

5. What are your difficulties in designing the lesson plan?  

6. What is your reason to make the lesson plan by yourself?  

Optional questions: 

7. If it is not, how do you get the lesson plan?  

8. Do you improve or develop the lesson plan by yourself?  

9. What is your reason to not make the lesson plan by yourself?  

Additional questions: 

10. Does your lesson plan take from textbook or other sources? 

11. How do you determine the lesson plan that is fit or not for the students? (Need 

Analysis) 

12. How much time do you need for designing or improving the lesson plan? 

13. Do you really teach the students based on your lesson plan completely?  

14. Does your lesson plan help you to achieve the goal of learning? How do you 

measure the achievement, so it can be called success? 

15. Have you ever in training for designing lesson plan? Does it influence for your 

lesson plan? 

 

 



APPENDICES 2 

TRANSCRIPT INTERVIEW 

Transcript Teacher A 

Interviewer : How long have you been teaching English in English Literature program? 

Teacher A : Saya sudah mengajar Bahasa Inggris sejak 15 tahun yang lalu dan Bahasa 

Sastra Inggris ini sudah 2 tahun dari awal penggunaan Kurikulum 2013. Saya 

mengajar Bahasa Sastra Inggris ini dari kelas 1 sampai 3 pada awalnya, tapi 

sekarang saya mengajar siswa kelas 3 saja, kelasnya yaitu IPA 1, 2, 3 dan PAI 

2.  

Interviewer : Do you use the lesson plan for teaching? 

Teacher A : Ya, saya menggunakan lesson plan.  

Interview : Do you design the lesson plan by yourself? 

Teacher A : Tidak, saya tidak merancangnya sendiri.  

Interviewer : If it is no, how do you get the lesson plan? 

Teacher A : Saya langsung menggunakan buku cetak Bahasa Sastra Inggris yang sudah 

diberikan oleh pihak sekolah dan di sana sudah ada lesson plan yang lengkap, 

tinggal ambil saja dari buku.  

Karena bukunya itu juga lebih banyak ke grammar, ya. Walau namanya Bahasa 

Sastra Inggris, isinya justru grammar dan untuk sastranya sedikit sekali, hanya 

ada di bagian akhir saja, ada lagu-lagu. Selebihnya materinya lebih focus ke 

grammar, seperti conditional sentence dan lain lain. Bahasa Sastra Inggris ini 

juga hanya materi pendamping bagi siswa, untuk mendukung pembelajaran 

Bahasa Inggris yang biasa, makanya nantinya pun tidak dimasukkan dalam 

Ujian Nasional, tapi materinya yang penting. Jadi, kadang karena mengajar 

pakai buku ini saja, lebih nyaman pakai lesson plan yang dari buku ini, sudah 



pas kan dengan materi yang ada di buku. 

Interviewer : Do you improve or develop the lesson plan by yourself? Could you explain it? 

Teacher A : Mungkin, dibaca dulu sebelum diaplikasikan karena lesson plan harus tetap 

sesuai dengan cara pengajaran saya dan keperluan murid, jika nanti ada yang 

kurang hanya ditambah beberapa hal yang penting saat pengajaran, tapi jarang 

juga ya karena biasanya yang ada di buku itu sudah bagus sekali.  Kalaupun 

ada yang ditambah atau dikurangi, lesson plannya tetap seperti itu saja, untuk 

jadi bahan laporan. Memang bagusnya diperbaiki lagi sih, tapi kadang tidak 

terlalu diperhatikan juga. Paling perbaikan dilakukan saat tahun ajaran baru. 

Interviewer : What is your reason to not make the lesson plan by yourself? 

 Kadang sulitnya juga terlalu lama kalau harus membuat dari 0, karena 

waktunya tidak cukup. Acuan/sources dan siswanya yang tidak bisa lekas 

paham. Ditambah lagi ada soal HOTS dan LOTS, meski sudah diurutkan soal 

yang paling mudah ke yang tersulit, tapi sebagian siswa tidak semua dapat 

mencapai level tersebut. Coba saja nanti kamu lihat kalau sudah lulus dan jadi 

guru, banyak hal yang harus dilakukan selain membuat lesson plan seperti ini. 

Interviewer : Does your lesson plan take from textbook or other sources? 

Teacher A : Iya, karena saya menggunakan lesson plan dari buku cetak untuk keseluruhan 

pembelajaran, karena menurut saya buku ini lengkap sekali. Hanya saja, 

kadang materi yang saya berikan saya sesuaikan lagi dengan keperluan siswa, 

yang mana kira-kira yang harus lebih dulu saya ajarkan, tidak runtut seperti 

BAB yang ada dibuku. Walau jarang menggunakan media visual dan media 

yang dapat dipegang, seperti puzzle dll. Saya juga sering menggunakan media 

audio langsung dari youtube, atau dari artikel yang ada di google. Seperti itulah 

sumber-sumber yang lain yang saya gunakan. 



Interviewer  : How do you determine the lesson plan that is fit or not for the students? (Need 

Analysis) 

Teacher A : Lesson plan sekarang hanya dibatasi dalam dua hal yaitu menerapkan dan 

menyusun (2013 curriculum) kalau dulu indikatornya cukup banyak 

memahami, mengekpresikan dll (Based Task Curriculum), sebenarnya tidak 

terlalu sulit untuk memberikan penilaian tentang kemampuan siswa dan cocok 

atau tidaknya lesson plan itu. Saya sering memberikan pertanyaan dan jika 

siswa masih belum dapat menjawab, saya akan pakai cara lain yang sudah saya 

siapkan sebelum memulai pembelajaran, seperti plan A dan plan B. Semua 

guru harus punya itu, karena kadang lesson plan yang kita buat sendiri bisa 

tidak sesuai dengan murid kita, apalagi lesson plan dari buku cetak, yang 

sample nya bisa diambil dari murid-murid di luar daerah Banjarmasin. Namun, 

tetap saya tidak akan mengubah isi lesson plan tersebut dalam waktu dekat. 

Interviewer : How much time do you need for designing or improving the lesson plan? 

Teacher A : Karena saya langsung mengambil dari buku, jadi waktu yang dipakai untuk 

pembuatan lesson plan pun lebih sedikit. Menurut saya waktu ini yang cukup 

sulit, kadang banyak pekerjaan lain yang memang harus dikerjakan dalam 

waktu yang sama dengan membuat lesson plan, dari pada pusing memikirkan 

membuat lesson plan ini dari awal, menyesuaikan indikatornya lagi dengan 

materi dan lain-lain, jadi saya ambil jalan cepat saja ambil dari buku, terus 

nanti diperbaiki sedikit di awal, lalu bisa diperbaiki lagi setelah satu semester 

atau di awal tahun ajaran baru.  

Interviewer  : Do you really teach the students based on your lesson plan completely? 

Teacher A : Tidak ya, karena takutnya nanti terlalu kaku. Meski pun begitu tetap mengajar 

sesuai lesson plan sebutkan, tapi tidak terlalu bergerak kemana-mana 



pembelajarannya, yang akhirnya bisa memecah konsentrasi siswa. 

Interviewer : Does your lesson plan help you to achieve the goal of learning? How do you 

measure the achievement, so it can be called success? 

Teacher A : Tujuan pembelajaran dari lesson plan yang diambil buku itu selalu bisa 

tercapai, walau tidak dalam satu kali pertemuan, tergantung keadaan murid 

dalam menerima pembelajaran. Jika para siswa sudah memahami materi yang 

diajarkan tersebut, cara paling efektif adalah dengan memberikan evaluasi atau 

bisa juga dengan melihat siswa saat menerima materi baru yang masih 

berkaitan dengan materi sebelumnya. Jika siswa tiba-tiba sudah melupakan 

materi sebelumnya berarti tujuan dari satu lesson plan itu belum tercapai dan 

tidak bisa dilanjutkan dengan lesson plan baru.  

Interviewer : Have you ever in training for designing lesson plan? Does it influence for 

your lesson plan? 

Teacher A : Saya pernah ikut MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran) tapi menurut 

saya itu tidak terlalu penting, ya. Saya akhirnya jarang ikut karena banyak 

pembahasan yang tidak terlalu penting, tapi kalau membantu dalam pembuatan 

lesson plan ini cukup membantu. Memang mempersingkat waktu, tapi saya 

juga tak banyak cukup waktu untuk ikut dan rasanya pertemuannya begitu-

begitu saja tidak member banyak pengembangan. 

 

 

 

 

 



Transcript Teacher B 

Interviewer : How long have you been teaching English in English Literature program? 

Teacher B : Saya mengajar Bahasa Inggris sejak tahun 2003 di MAN Pelaihari, 

sebelumnya saya sudah mengajar Pendidikan Agama mulai tahun 1996 dan 

saya pindah ke MAN 3 Banjarmasin pada tahu 2015, lalu saya mengajar 

Bahasa Sastra Inggris ini dari pertama kali Kurikulum 2013 ini digunakan. 

Saya mengajar Bahasa Sastra Inggris di kelas 2, kelasnya yaitu IPA 3, IPS 1, 2, 

3 dan PAI 1 dan 2. 

Interviewer : Do you use the lesson plan for teaching? 

Teacher B : Ya, saya menggunakan lesson plan.  

Interview : Do you design the lesson plan by yourself? 

Teacher B : Ya, saya merancangnya sendiri. 

Interviewer : If it is yes, how do you design the lesson plan? 

Teacher B : Pertama-tama, sebelum menggunakan kurikulum 2013 atau lebih tepatnya 

dengan KTSP saya membuatnya dari 0 dan sekarang saya masih menggunakan 

lesson plan buatan saya, walaupun sekarang ada lesson plan dari LKS, jadi 

kadang saya ambil dan ubah sedikit-sedikit lesson plan yang sudah ada itu. 

Kadang, saya juga membuat lesson plan bersama dengan guru-guru lain di 

MGMP setiap 2 minggu sekali dipertemuan itu kami bisa saling membantu, 

jadi jika sudah terkumpul dan dicetak jadi satu dokumen besar lesson plan, 

tinggal mengubah nama guru dan sekolah saja. 

Interviewer : What are your difficulties in designing the lesson plan? 

Teacher B : Kesulitannya sendiri tentunya karena ini sastra seharusnya tidak hanya 

tentang grammar saja, jadi harus ada kegiatan yang berhubungan dengan sastra, 

drama, praktek dan sing a song. Pembuatan materinya kadang tidak sinkron 



dengan buku lks, dan kadang hampir mirip dengan Bahasa inggris biasa dank 

arena yang dipelajari siswa hanya grammar saja, justru hanya membuat siswa 

diam dan mendengarkan penjelasan untuk lebih memahami. Tapi, saya tidak 

suka hal itu, untuk melatih psikomotorik para siswa harus lebih banyak 

bergerak dan agar siswa tidak jenuh. Maka itu nantinya juga bisa masuk dalam 

penilaian psikomotorik, contohnya speaking. 

Kesulitan lainnya karena factor umur ya saya kira, saya kadang malas untuk 

mengetik soal ulangan, karena selain membuang waktu, kadang lelah saja jika 

harus mengetik banyak huruf di computer. Akhirnya saya lebih senang 

memberikan ujian lisan daripada tertulis, ya. Mungkin hanya ketika ujian akhir 

sekolah baru saya bisa kasih yang tertulis. Saya pun tidak terlalu mengacu pada 

HOTS dan LOTS yang sudah ditetapkan sekolah dan hanya member penilaian 

seperti biasa. 

Interviewer : What is your reason to make the lesson plan by yourself? 

Teacher B : Lesson plan itu memang harus disesuaikan dengan keperluan siswanya, 

sehingga saya piker jika bisa membuatnya sendiri, maka saya lebih mudah 

untuk mencari sumber dan kegiatan yang membantu siswa lebih aktif lagi. 

Sehingga saya sering melakukan perbaikan terhadap lesson plan yang sudah 

pernah saya buat. Karena kemampuan siswa itu berbeda, sehingga harus 

mencari cara agar pembelajaran bisa merata. 

Interviewer : Does your lesson plan take from textbook or other sources? 

Teacher B : Tentu tidak Cuma dari textbook atau LKS ya, karena LKS ini sangat tidak 

lengkap, sedangkan textbook terlalu banyak penjelasan. Jadi, saya lebih senang 

mencari sumber dari majalah, Koran, internet dan karena English Literature 

Program ini banyak berfokus pada grammar, saya juga menggunakan buku 



khusus membahas grammarnya saja. 

Interviewer  : How do you determine the lesson plan that is fit or not for the students? (Need 

Analysis) 

Teacher B : Pastinya bisa dilihat dari ketertarikan siswa dengan materi yang sudah ada di 

lesson plan kita dalam pembelajaran di kelas dan juga waktu yang kita perlukan 

untuk mengajar di kelas, karena jika waktu tidak cukup, padahal materi belum 

selesai artinya ada siswa yang masih belum mengerti, sehingga kita banyak 

menghabiskan waktu dalam menerangkan pembelajaran dan itu artinya juga 

kita harus memperbaiki lesson plan itu lagi dipertemuan selanjutnya. 

Interviewer : How much time do you need for designing or improving the lesson plan? 

Teacher B : Tidak terlalu banyak waktu ya untuk membuat lesson plan karena kebetulan 

karena tergabung dalam MGMP, paling sebentar sekitar 2 jam. Jadi, tidak ada 

masalah dengan waktu. 

Interviewer  : Do you really teach the students based on your lesson plan completely? 

Teacher B : Tidak, lesson plan hanyalah sebagai panduan dan di dalam kelasnya saya 

bersifat fleksibel saja, karena kalau mengikuti lesson plan secara menyeluruh 

pembelajaran menjadi kaku dan membosankan. Saya senang membuat siswa 

berbicara, jadi sedikit banyaknya kami lebih menggunakan bahasa inggris 

dalam kelas, sehingga pembelajaran grammar itu tidak Cuma dipahami tapi 

juga diaplikasikan agar siswa dapat lebih paham. 

Interviewer : Does your lesson plan help you to achieve the goal of learning? How do you 

measure the achievement, so it can be called success? 

Teacher B : Ya, kadang ada yang tercapai ada juga yang tidak tercapai. Kalau tercapainya 

tujuan itu harus setiap kali pertemuan satu materi selesai, maka saya bisa 



katakana sulit untuk mencapai itu, bahkan kadang jika ada siswa yang tak 

mampu berkompromi dengan suatu materi, maka saya akan hentikan materi itu 

cukup di situ. Karena walau sudah menggunakan media yang menarik seperti 

video atau lagu-lagu dan atau metode yang menyenangkan dengan membuat 

siswa berlatih bicara, seperti dalam drama, storytelling dan procedure text, 

siswanya masih belum mengerti maka tujuan pembelajaran tidak benar-benar 

tercapai dengan baik. 

Interviewer : Have you ever in training for designing lesson plan? Does it influence for 

your lesson plan? 

Teacher B : Iya, saya mengikuti MGMP itu tadi bersama guru mata pelajaran dari sekolah 

lainnya sekota madya, Banjarmasin. Diadakan tiap 2 minggu sekali, pelatihan 

atau perkumpulan ini benar-benar membantu saya dalam pembuatan lesson 

plan, karena kami bisa sharing mengenai keadaan siswa dan juga saling 

membantu, kami biasanya membagi tiap bagian lesson plan dan 

merembukkannya menjadi satu. Walau lesson plan itu hasil bersama, saya 

masih mengeditnya dan menyesuaikan dengan siswa di MAN 3 Banjarmasin, 

karena siswa di sini kadang memiliki latar belakang dengan siswa di SMA, jadi 

kadang mereka lebih ke religiusnya dan agak lemah dipembelajaran umum 

seperti Bahasa Inggris ini. 

 

 

 

 

 

 



Transcript Teacher C 

Interviewer : How long have you been teaching English in English Literature program? 

Teacher C : Saya sudah mengajar Bahasa Sastra Inggris ini sejak 2015, artinya saya 

langsung mengajar mata pelajaran itu sejak pertama kali saya bekerja di sini. 

Saya tidak pernah mengajar Bahasa Inggris biasa. Saya mengajar di seluruh 

kelas 1, kelasnya yaitu IPA 1, 2, 3 IPS 1, 2, 3 dan PAI 1, 2. Saya juga kadang-

kadang bisa menjadi guru pengganti di kelas 2.  

Interviewer : Do you use the lesson plan for teaching? 

Teacher C : Ya, saya menggunakan lesson plan. 

Interview : Do you design the lesson plan by yourself? 

Teacher C : Ya, saya membuatnya sendiri.  

Interviewer : If it is yes, how do you design the lesson plan? 

Teacher C : Saya menggunakan format lesson plan yang ada dari sekolah, ya. Saya ikuti 

tiap strukturnya dan merencanakan sendiri indicator dan keseluruhan isi lesson 

plan itu, tapi tetap menyesuaikan dengan materi pada buku pedoman yang 

sudah ada. Biasanya dibuat setiap awal semester atau sebelum pembelajaran 

mulai aktif dan nantinya lesson plan yang ada akan diperbaiki lagi di akhir, 

sesuai dengan pengalaman pembelajaran yang sudah ada agar bisa digunakan 

untuk kelas lain atau kelas selanjutnya. 

Interviewer : What are your difficulties in designing the lesson plan? 

Teacher C : Saya tidak terlalu mengalami banyak kesulitan dan saya biasa saja membuat 

lesson plan itu, karena kewajiban. Tapi menurut saya merencanakan kegiatan di 

kelas itu, kadang membingungkan. Saya harus menyesuaikan dengan keadaan 

murid agar selalu tertarik dan senang dengan pembelajaran yang saya berikan. 

Mungkin itu dalam teaching activities nya ya, harus banyak-banyak punya 



rencana cadangan dan strategi yang membuat siswa tidak bosan dan mudah 

menerima pembelajaran, karena English Literature Program ini banyak 

mempelajari grammar, jadinya cukup susah untuk membuat siswa untuk paham 

pelajaran dengan cepat. Jadi, harus ada aktivitas lain yang mendukung. 

Kalau metode tidak terlalu bervariasi, paling seperti communicative learning 

dan discussion, tapi itu cukup membantu menurut saya untuk kegiatan yang 

menyenangkan di kelas. 

Interviewer : What is your reason to make the lesson plan by yourself? 

Teacher C Alasannya karena membuat lesson plan itu memang kewajiban setiap guru, ya. 

Kalau kita berpikir malas, ribet, sulit, atau tak ada waktu, pastinya tidak jadi-

jadi lesson plannya. Jadi, bagaimana pun semampunya buat sendiri lesson plan 

itu, biar bisa menyesuaikan dengan apa yang ingin saya ajarkan di kelas 

nantinya.  

Interviewer : Does your lesson plan take from textbook or other sources? 

Teacher C : Untuk sumbernya sendiri ya saya biasanya bisa ambil dari buku pegangan dan 

bisa juga mencari materi dari internet juga, karena kadang di buku ini juga 

tidak terlalu lengkap, masih perlu banyak materi pendukung dari tempat lain. 

Bisa diambil dari majalah, surat kabar atau buku-buku seperti novel dan e-

book. 

Interviewer  : How do you determine the lesson plan that is fit or not for the students? (Need 

Analysis) 

Teacher C : Dari aktivitas pembelajaran, jika siswa dapat memahami dan nyaman selama 

pembelajaran maka saya anggap lesson plan itu sudah cocok dan sesuai dengan 

kemampuan siswa. Bisa dilihat dari keaktifan siswa dan kemampuan siswa 

dalam memberi feedback kepada guru dan pembelajaran. 



Interviewer : How much time do you need for designing or improving the lesson plan? 

Teacher C : Waktu pembuatannya itu biasanya di awal semester atau sebelum mulai aktif 

belajarnya, biasanya karena saya juga ikut MGMP, waktu yang diperlukan juga 

tidak terlalu banyak dan ada beberapa lesson plan yang pernah saya buat 

sebelumnya. Jadi, bisa diperbaiki sedikit-sedikit dari yang sudah ada.  

Interviewer  : Do you really teach the students based on your lesson plan completely? 

Teacher C : Iya, saya usahakan mengajar sesuai dengan lesson plan yang sudah ada. Tapi, 

tidak menutup kemungkinan saya juga melakukan improvisasi sesuai dengan 

keadaan di kelas, karena kalau terlalu sama persis nantinya tidak fokus dengan 

pengajaran, sibuk memikirkan langkah-langkah dan batasan waktunya, kalau 

harus sesuai lesson plan itu. 

Interviewer : Does your lesson plan help you to achieve the goal of learning? How do you 

measure the achievement, so it can be called success? 

Teacher C : Iya, tapi semuanya tergantung pada siswa yang menerima, karena tujuan 

pembelajaran itu agar siswa sedikit banyaknya paham dengan materi dan lebih 

baik lagi juga bisa mengaplikasikan apa yang sudah mereka pelajari selama di 

kelas. 

Interviewer : Have you ever in training for designing lesson plan? Does it influence for 

your lesson plan? 

Teacher C : Iya, sama dengan beberapa guru Bahasa Inggris di MAN 3 Banjarmasin ini, 

saya juga tergabung dalam MGMP, tujuannya pasti untuk bisa berbagi 

mengenai pembelajaran dan pengajaran, ya. Saya juga terbantu dengan adanya 

MGMP ini karena biasanya bisa berbagi tugas dalam pembuatan lesson plan, 

jadi tidak terlalu terbebani dan banyak mendapat informasi terkait silabus dll. 

 



Transcript Teacher D 

Interviewer : How long have you been teaching English and English Literature program? 

Teacher D : Saya sudah mengajar Bahasa Inggris sejak 2002 dan untuk Bahasa Sastra 

Inggris ini selama 3 tahun. Saya mengajar di kelas 2 dan 3, kelasnya yaitu 

untuk kelas 2 IPA 1 dan 2, lalu kelas 3 IPS 1, 2, 3 dan PAI 1. 

Interviewer : Do you use the lesson plan for teaching? 

Teacher D : Ya, saya menggunakan lesson plan.. 

Interview : Do you design the lesson plan by yourself? 

Teacher D : Tapi, saya tidak membuat dan merencanakannya sendiri..  

Interviewer : If it is no, how do you get the lesson plan? 

Teacher D : Saya mengumpulkan lesson plan dari beberapa sumber dari buku dan juga 

dari internet. Lalu, semuanya dijadikan satu jilid lesson plan yang cukup tebal, 

semuanya dari silabus, lesson plan bahasa inggris biasa dan bahasa sastra 

inggris. Jadi, saya tidak sulit lagi untuk menyimpan lesson plan saya. 

Interviewer : Do you improve or develop the lesson plan by yourself? Could you explain it? 

Teacher D : Saya tidak melakukan perbaikan atau pengembangan dalam lesson plan yang 

sudah saya miliki, saya mungkin hanya mengimprovisasinya ketika berada di 

kelas. Selebihnya lesson plan itu tetap seperti itu saja, sejak pertama kali cetak 

di awal semester hingga semester selanjutnya tetap saya pakai jika tidak ada 

perubahan besar pada materinya atau perubahan buku pedoman. Karena juga 

jika harus berfokus pada lesson plan saja, saya takut tak bisa berfokus pada 

penyampaian ilmu kepada siswa, cukup sulit untuk berkomunikasi mendalam 

tentang grammar dengan para siswa, karena siswa itu mempunya level berbeda 

dalam memahami materi. Jadi, saya lebih senang mengajar apa adanya. 

Interviewer : What is your reason to not make the lesson plan by yourself? 



Teacher D : Menurut saya, karena sudah ada lesson plan yang ada dalam buku dan internet 

untuk apa lagi harus susah-susah membuat lesson plan dari awal, karena 

banyak hal lain yang harus dilakukan. Lagi pula pembelajaran ini hanyalah 

lintas minat, artinya walau pun tidak ada pembelajaran ini juga tidak apa-apa 

dan sebenarnya ini tidak terlalu cocok juga dengan siswa dengan jurusan ipa, 

ips dan agama karena ini lebih berhubungan kebahasanya dan yang diajarkan 

adalah tata bahasanya, menurut saya ini cocoknya untuk siswa jurusan bahasa 

dan budaya. Tapi karena perubahan kurikulum dan mengharuskan adanya mata 

pelajaran ini, ya sudah kita ikuti saja. 

Interviewer : Does your lesson plan take from textbook or other sources? 

Teacher D : Iya, saya ambil dari buku dan juga dari beberapa dari sumber luar untuk 

pengayaan materi yang ada di buku, karena kadang buku ini memiliki materi 

yang cukup sulit untuk dipahami bahkan oleh saya sendiri, pakai buku cetak 

banyak penjelasan dan bertele-tele dan pakai buku lks terlalu singkat. Jadi, bisa 

pakai keduanya dan ambil dari sumber lain sebagai pendukung yang ada. 

Interviewer  : How do you determine the lesson plan that is fit or not for the students? (Need 

Analysis) 

Teacher D : Iya, saya lihat kalau lesson plan ini semuanya cocok aja, ya untuk seluruh 

siswa. Tinggal pengajarannya saja nanti yang harus saya kembangkan dan 

melihat respon siswanya juga apakah akan paham atau tidak pada materi yang 

saya sampaikan. Jika tidak nanti akan saya beri pengayaan pada akhir-akhir 

semester, seperti review materi yang pernah dipelajari dan masih belum 

dipahami. 

Interviewer : How much time do you need for designing or improving the lesson plan? 

Teacher D : Saya tidak memiliki banyak waktu untuk membuat lesson plan ini, karena 



saya hanya mengambil dari file yang sudah ada di dalam buku cetak, sebagian 

buku cetak kadang ada yang memberikan CD yang berisi softfile lesson plan 

itu, sehingga saya hanya mencetak yang saya perlukan untuk laporan nantinya 

juga. 

Interviewer  : Do you really teach the students based on your lesson plan completely? 

Teacher D : Tidak terlalu, karena saya memang lebih menggunakan buku dari pada fokus 

pada langkah-langkah dalam lesson plan itu sendiri. Jadi, saya lebih bebas 

untuk mengajar. 

Interviewer : Does your lesson plan help you to achieve the goal of learning? How do you 

measure the achievement, so it can be called success? 

Teacher D : Iya, lesson plan ini memiliki tujuan pembelajaran, walau pun kadang memang 

masih belum bisa mencapai target, karena level materi yang bermacam-macam 

sehingga kemampuan siswa untuk memahami pembelajaran sedikit terganggu 

dan tujuan pembelajaran pada materi itu pun tidak tercapai.  

Interviewer : Have you ever in training for designing lesson plan? Does it influence for 

your lesson plan? 

Teacher D : Saya ikut MGMP untuk meningkatkan silaturrahmi antar guru, biasanya saya 

menghadiri. Tapi untuk pembuatan lesson plan bersama saya juga jarang ikut 

berkontribusi, karena saya sudah cukup dengan lesson plan yang saya ambil 

dari buku paket. 
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APPENDICES 4 

SYLLABUS OF ENGLISH LITERATURE PROGRAM 

A. Kelas X   

Alokasi Waktu: 3 jam pelajaran 

Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 

3.1. Membedakan fungsi 

sosial, struktur teks, 
dan unsur 

kebahasaan beberapa 

teks khusus dalam 

bentuk formulir isian 
yang digunakan di 

perusahaan/ 

bank/instansi lain, 
dengan memberi dan 

meminta informasi 

terkait jati diri dan 
informasi yang 

relevan, sesuai 

dengan konteks 

penggunaannya 
4.1. Menangkap makna 

secara kontekstual 

terkait fungsi sosial, 
struktur teks, dan 

unsur kebahasaan 

teks khusus dalam 

bentuk formulir isian 
yang digunakan di 

perusahaan/bank/inst

ansi lain, terkait jati 
diri dan informasi 

yang relevan 

 Fungsi sosial  

Memberikan data dan 

informasi yang tepat dan 
pada tempat yang tepat 

 Struktur teks 

Struktur formulir dapat 

mencakup 

- informasi yang digunakan 
di perusahaan, bank, dan 

instansi lainnya. 

- informasi rinci dan 
informasi tertentu dari 

formulir isian yang 
digunakan di perusahaan, 

bank, dan instansi lainnya 

 

 Unsur kebahasaan 

- Ungkapan dan kosa kata 
yang lazim digunakan 

formulir isian yang 

digunakan di perusahaan, 
bank, dan instansi lainnya. 

- Pola pertanyaan yang 

lazim dalam formulir 
isian. 

- Kata kerja dalam bentuk 
past tense, simple present 

tense, dan future untuk 

mengisi formulir isian 

tentang pengalaman masa 
lalu, sekarang, dan yang 

akan dilakukan. 

- Penggunaan nominal 
singular dan plural secara 

tepat, dengan atau tanpa a, 

the, this, those, my, their, 
dan sebagainya dalam 

frasa nominal 

- Ucapan, tekanan kata, 
intonasi, ejaan, tanda 

baca, dan tulisan tangan 

 Topik 

Data dan informasi nasabah 
bank, persahaan, instansi, dan 

lain-lain,  yang dapat 

menumbuhkan perilaku yang 

 Menyimak dan menirukan 

beberapa model formulir isian 

yang digunakan di 
perusahaan/bank/ instans, dan 

lain-lain. 

 Membaca dengan cermat 

formulir isian yang digunakan 

di perusahaan/bank/ instansi, 
dan lain-lain dengan intonasi, 

ucapan, dan ejaan yang benar. 

 Bertanya dan mempertanyakan 

tentang hal-hal lain yang 
belum dipahami terkait fungsi 

sosial, struktur teks dan unsur 

kebahasaan dari formulir isian 
yang sedang dipelajari. 

 Membaca dan mendiskusikan 

contoh tabel analisis isi 

formulir isian yang sedang 

dipelajari. 

 Membahascara 

mempresentasikan hasil 

analisis tersebut. 

 Mempresentasikan hasil 

analisis secara lisan dalam 
kelompok masing-masing. 

 Membaca dan menganalisis 

fungsi sosial, struktur teks, dan 

unsur kebahasaan beberapa 
formulir isian yang digunakan 

di perusahaan/bank/ instansi, 

dari sumber lain. 

 Mempresentasikan hasil 

analisis secara lisan di depan 
kelompok lain. 

 Melakukan refleksi tentang 

proses dan hasil belajarnya. 
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termuat dalam KI. 

 Multimedia 

Layout dan dekorasi yang 
membuat tampilan masing-

masing teks dalam formulir 

dan formulir secara 
keseluruhan lebih menarik. 

3.2. Menerapkan fungsi 

sosial, struktur teks, 

dan unsur 
kebahasaan teks 

interaksi 

transaksional lisan 
dan tulis yang 

melibatkan tindakan 

memberi dan 

meminta informasi 
terkait keharusan 

melakukan suatu 

tindakan/kegiatan 
pada waktu yang 

akan datang, saat ini, 

atau waktu lampau, 
sesuai dengan 

konteks 

penggunaannya. 

(Perhatikan unsur 
kebahasaan 

should+(simple), 

should+(continuous), 
should+(perfect)) 

4.2. Menyusun teks 

interaksi 
transaksional lisan 

dan tulis yang 

melibatkan tindakan 

memberi dan 
meminta informasi 

terkait keharusan 

melakukan suatu 
tindakan/kegiatan 

pada waktu yang 

akan datang, saat ini, 

atau waktu lampau, 
dengan 

memperhatikan 

fungsi sosial, struktur 
teks, dan unsur 

kebahasaan yang 

benar dan sesuai 
konteks 

 Fungsi sosial  

Menyarankan, mengingatkan, 

menyampaikan himbauan, 

mentaati aturan, dsb. 

 Struktur teks 

- Memulai  

- Menanggapi (diharapkan/di 
luar dugaan) 

 Unsur kebahasaan 

- Pernyataan dan pertanyaan 

terkait dengan keharusan 
yang menggunakan: 

should+(simple), 

should+(continuous), 
should+(perfect)) 

- Ucapan, tekanan kata, 

intonasi 

- Ejaan dan tanda baca 

- Tulisan tangan. 

 Topik 

Perbuatan, kegiatan, dan 
tindakan di sekolah, rumah, 

dan sekitarnya dan yang 

relevan dengan kehidupan 
peserta didik sebagai remaja 

dan pelajar SMA, yang dapat 

menumbuhkan perilaku yang 
termuat dalam KI. 

 Menyimak dan menirukan 

percakapan tentang keharusan 

melakukan suatu tindakan/ 

kegiatan pada waktu yang akan 
datang, saat ini, atau waktu 

lampau sesuai dengan konteks 

penggunaannya. 

 Membaca dengan cermat untuk 

mengidentifikasi fungsi sosial, 

struktur teks dan unsur 

kebahasaan percakapan 
tersebut. 

 Bertanya dan mempertanyakan 

tentang fungsi sosial, struktur 

teks, dan unsur kebahasaan 

yang digunakan dalam 
percakapan tersebut. 

 Membaca dengan cermat 

beberapa percakapan serupa 

dari sumber lain. 

 Membandingkan fungsi sosial, 

struktur teks dan unsur 

kebahasaan beberapa 

percakapantersebut. 

 Secara lisan dan tertulis, 

melakukan tindakan 
komunikatif tentang keharusan 

melakukan suatu tindakan/ 

kegiatan pada waktu yang 
akandatang, saat ini, atau 

waktu lampau sesuai dengan 

konteks yang berbeda. 

 Melakukan refleksi tentang 

proses dan hasil belajarnya. 

3.3. Menerapkan fungsi 

sosial, struktur teks, 
 Fungsi sosial  

Menjelaskan, meyakinkan, 

 Menyimak dan menirukan 

percakapan tentang tindakan/ 
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dan unsur 

kebahasaan teks 
interaksi 

transaksional lisan 

dan tulis yang 
melibatkan tindakan 

memberi dan 

meminta informasi 

terkait 
tindakan/kegiatan/kej

adian yang akan, 

sedang, dan telah 
dilakukan/terjadi di 

waktu yang akan 

datang, sesuai 
dengan konteks 

penggunaannya 

(Perhatikan unsur 

kebahasaan 
will+(simple), 

will+(continuous), 

will+(perfect)) 
4.3. Menyusun teks 

interaksi 

transaksional lisan 
dan tulis yang 

melibatkan tindakan 

memberi dan 

meminta informasi 
terkait 

tindakan/kegiatan/kej

adian yang akan, 
sedang, dan telah 

dilakukan/terjadi di 

waktu yang akan 

datang, dengan 
memperhatikan 

fungsi sosial, struktur 

teks, dan unsur 
kebahasaan yang 

benar dan sesuai 

konteks 

mengarahkan, menjanjikan, 

dsb. 

 Struktur teks 

- Memulai  

- Menanggapi (diharapkan/di 
luar dugaan) 

 Unsur kebahasaan 

- Pernyataan dan pertanyaan 

terkait 
tindakan/kegiatan/kejadian 

yang akan, sedang, dan 

telah dilakukan/terjadi di 
waktu yang akan datang, 

menggunakan 

(will+(simple), 

will+(continuous), 
will+(perfect)) 

- Ucapan, tekanan kata, 

intonasi 

- Ejaan dan tanda baca 

- Tulisan tangan 

 Topik 

Perbuatan, kegiatan, dan 

tindakan di sekolah, rumah, 

dan sekitarnya dan yang 
relevan dengan kehidupan 

peserta didik sebagai remaja 

dan pelajar SMA, yang dapat 

menumbuhkan perilaku yang 
termuat dalam KI. 

kegiatan/kejadian yang akan, 

sedang, dan telah dilakukan/ 
terjadi di waktu yang akan 

datang sesuai dengan konteks 

penggunaannya. 

 Membaca dengan cermat untuk 

mengidentifikasi fungsi sosial, 

struktur teks dan unsur 

kebahasaan percakapan 
tersebut. 

 Bertanya dan mempertanyakan 

tentang fungsi sosial, struktur 

teks, dan unsur kebahasaan 

yang digunakan dalam 
percakapan tersebut. 

 Membaca dengan cermat 

beberapa percakapan serupa 

dari sumber lain.  

 Membandingkan fungsi sosial, 

struktur teks dan unsur 

kebahasaan beberapa 

percakapantersebut. 

 Secara lisan dan tertulis, 

melakukan tindakan 
komunikatif memberi dan 

meminta informasi terkait 

tindakan/ kegiatan/kejadian 
yang akan, sedang, dan telah 

dilakukan/ terjadi di waktu 

yang akan datang sesuai 
dengan konteks yang berbeda 

 Melakukan refleksi tentang 

proses dan hasil belajarnya 

3.4. Menerapkan fungsi 
sosial, struktur teks, 

dan unsur 

kebahasaan teks 
interaksi 

transaksional lisan 

dan tulis yang 
melibatkan tindakan 

memberi dan 

meminta informasi 

terkait hubungan 
setara antara dua 

 Fungsi sosial  

Mendiskripsikan, 
melaporkan, dan sebagainya  

 Struktur teks 

- Memulai  

- Menanggapi (diharapkan/di 

luar dugaan) 

 Unsur kebahasaan 

- Pernyataan dan pertanyaan 
terkait dengan hubungan 

setara antara dua benda 

 Menyimak dan menirukan 

percakapan tentang hubungan 
setara antara dua 

benda/tindakan sesuai dengan 

konteks penggunaannya. 

 Membaca dengan cermat untuk 

mengidentifikasi fungsi sosial, 

struktur teks dan unsur 

kebahasaan percakapan 
tersebut. 

 Bertanya dan mempertanyakan 
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benda/tindakan, 

sesuai dengan 
konteks 

penggunaannya. 

(Perhatikan unsur 
kebahasaan both ... 

and; not only ... but 

also; either ... or; 

neither ... nor) 
4.4. Menyusun teks 

interaksi 

transaksional lisan 
dan tulis yang 

melibatkan tindakan 

memberi dan 
meminta informasi 

yang mengandung 

hubungan setara 

antara dua 
benda/tindakan, 

dengan 

memperhatikan 
fungsi sosial, struktur 

teks, dan unsur 

kebahasaan yang 
benar dan sesuai 

konteks 

 

yang menggunakan: 

-  Both ... and; not only ... but 
also; either ... or; neither ... 

nor  

- Ucapan, tekanan kata, 
intonasi,  

- Ejaan dan tanda baca 

- Tulisan tangan 

 Topik 

Perbuatan, kegiatan, dan 

tindakan di sekolah, rumah, 
dan sekitarnya dan yang 

relevan dengan kehidupan 

peserta didik sebagai remaja 
dan pelajar SMA, yang dapat 

menumbuhkan perilaku yang 

termuat dalam KI. 

tentang fungsi sosial, struktur 

teks, dan unsur kebahasaan 
yang digunakan dalam 

percakapan tersebut. 

 Membaca dengan cermat 

beberapa percakapan serupa 
dari sumber lain.  

 Membandingkan fungsi sosial, 

struktur teks dan unsur 

kebahasaan beberapa 
percakapantersebut. 

 Secara lisan dan tertulis, 

melakukan tindakan 

komunikatif memberi dan 

meminta informasi terkait 
hubungan setara antara dua 

benda/tindakan sesuai dengan 

konteks yang berbeda. 

 Melakukan refleksi tentang 

proses dan hasil belajarnya. 

3.5. Membedakan fungsi 
sosial, struktur teks, 

dan unsur 

kebahasaan beberapa 
teks recount lisan 

dan tulis dalam 

bentuk biografi 

dengan memberi dan 
meminta informasi 

terkait tokoh 

terkenal, sesuai 
dengan konteks 

penggunaannya 

4.5. Teks recount dalam 

bentuk biografi 
4.5.1. Menangkap makna 

secara kontekstual 

terkait fungsi 
sosial, struktur 

teks, dan unsur 

kebahasaan teks 
recount lisan dan 

tulis, dalam bentuk 

biografi terkait 

tokoh terkenal 
4.5.2. Menyusun teks 

 Fungsi sosial  

Melaporkan, meneladani, 
membanggakan, mengagumi, 

dsb. 

 Struktur teks 

- Struktur mencakup jati 
diri tokoh 

- Pengalaman tokoh yang 

patut diteladani. 

 Unsur kebahasaan 

- Kata kerja dalam Simple 

Past tense, Past 

Continuous, Past Perfect  

- Kata kerja untuk 

menunjukkan kegiatan 
(material verbs) ; kata 

kerja untuk 

mengungkapkan perasaan 

(mental verbs) 

- Adverbia penunjuk dan 

penghubung waktu. 

- Ucapan, tekanan kata, 
intonasi, ejaan, tanda 

baca, dan tulisan tangan 

 Topik 

 Menyimak guru membacakan 

beberapa teks recount tentang 
biografi tokoh terkenal. 

 Menirukan guru membaca teks 

tersebut secara bermakna, 

dengan intonasi, ucapan, dan 
tekanan kata yang benar. 

 Bertanya dan mempertanyakan 

tentang fungsi sosial, struktur 

teks dan unsur kebahasaan 

yang digunakan dalam teks 
tersebut. 

 Membaca dan menganalisis 

fungsi sosial, struktur teks, dan 

unsur kebahasaan beberapa 
teks recount  tentang biografi 

tokoh terkenal dari sumber 

lain. 

 Mempresentasikan hasil 

analisis secara lisan di depan 

kelompok lain. 

 Membuat proyek menulis teks 

recount tentang biografi tokoh 

terkenal dan memajangnya di 
majalah dinding kelas. 
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recount lisan dan 

tulis, dalam bentuk 
biografi, terkait 

tokoh terkenal, 

dengan 
memperhatikan 

fungsi sosial, 

struktur teks, dan 

unsur kebahasaan, 
secara benar dan 

sesuai konteks 

Peristiwa, kejadian, 

pengalaman yang relevan 
dengan kehidupan peserta 

didik sebagai pelajar dan 

remaja, yang dapat 
menumbuhkan perilaku yang 

termuat dalam KI. 

 Melakukan refleksi tentang 

proses dan hasil belajarnya. 

3.6. Menerapkan fungsi 
sosial, struktur teks, 

dan unsur 

kebahasaan teks 

interaksi 
transaksional lisan 

dan tulis yang 

melibatkan tindakan 
memberi dan 

meminta informasi 

terkait kecukupan 
untuk dapat/tidak 

dapat 

melakukan/menjadi 

sesuatu, sesuai 
dengan konteks 

penggunaannya. 

(Perhatikan unsur 
kebahasaan too ... to 

..., ... enough to...) 

4.6. Menyusun teks 
interaksi 

transaksional lisan 

dan tulis yang 

melibatkan tindakan 
memberi dan 

meminta informasi 

terkait kecukupan 
untuk dapat/tidak 

dapat 

melakukan/menjadi 

sesuatu, dengan 
memperhatikan 

fungsi sosial, struktur 

teks, dan unsur 
kebahasaan yang 

benar dan sesuai 

konteks 

 Fungsi sosial  

Menyarankan, mengingatkan, 
menjelaskan, dsb. 

 Struktur teks 

- Memulai  

- Menanggapi (diharapkan/di 
luar dugaan) 

 Unsur kebahasaan 

- Pertanyaan dan 
pernyataan terkait 

kecukupan untuk 

dapat/tidak dapat 

melakukan/menjadi 
sesuatu menggunakan 

Adverbial too dan enough 

- frasa nominal  

- Ucapan, tekanan kata, 

intonasi 

- Ejaan dan tanda baca 

- Tulisan tangan. 

 Topik 

Perbuatan, kegiatan, dan 
tindakan di sekolah, rumah, 

dan sekitarnya dan yang 

relevan dengan kehidupan 
peserta didik sebagai remaja 

dan pelajar SMA, yang dapat 

menumbuhkan perilaku yang 

termuat dalam KI. 

 Menyimak dan menirukan 

percakapan tentang memberi 
dan meminta informasi terkait 

menyatakan dan menanyakan 

kecukupan untuk dapat/tidak 

dapat melakukan sesuatu 
sesuai dengan konteks 

penggunaannya. 

 Membaca dengan cermat untuk 

mengidentifikasi fungsi sosial, 
struktur teks dan unsur 

kebahasaan percakapan 

tersebut. 

 Bertanya dan mempertanyakan 

tentang fungsi sosial, struktur 

teks dan unsur kebahasaan 

yang digunakan dalam 

percakapan tersebut. 

 Membaca dengan cermat 

beberapa percakapan serupa 

dari sumber lain.  

 Membandingkan fungsi sosial, 

struktur teks dan unsur 
kebahasaan beberapa 

percakapantersebut. 

 Secara tertulis, melakukan 

tindakan komunikatif terkait 
menyatakan dan menanyakan 

kecukupan untuk dapat/tidak 

dapat melakukan sesuatu 

sesuai dengan konteks. 

 Bermain peran memberi dan 

meminta informasi 

menggunakan ungkapan yang 

telah dipelajari secara 
kontekstual. 

 Melakukan refleksi tentang 

proses dan hasil belajarnya. 

3.7. Membedakan fungsi 

sosial, struktur teks, 
dan unsur 

kebahasaan beberapa 

 Fungsi sosial  

Membujuk orang lain untuk 

mengikuti kegiatan (event). 

 Struktur teks 

 Menyimak dan menirukan 

beberapa model teks khusus 

dalam bentuk iklan terkait 
kegiatan (event) di media 



Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 

teks khusus dalam 

bentuk iklan dengan 
memberi dan 

meminta informasi 

terkait kegiatan 
(event), sesuai 

dengan konteks 

penggunaannya 

4.7. Iklan kegiatan 
(event) 

4.7.1. Menangkap makna 

secara kontekstual 
terkait fungsi 

sosial, struktur teks 

dan unsur 
kebahasaan teks 

khusus dalam 

bentuk iklan 

kegiatan (event) 
4.7.2. Menyusun teks 

khusus dalam 

bentuk iklan 
kegiatan (event), 

lisan dan tulis, 

dengan 
memperhatikan 

fungsi sosial, 

struktur teks, dan 

unsur kebahasaan, 
secara benar dan 

sesuai konteks 

 Struktur dapat mencakup 

- Judul/tujuan iklan barang, 
jasa, dan kegiatan (event) 

di media massa. 

- Informasi tertentu dari 
iklan barang, jasa, dan 

kegiatan (event) di media 

massa. 

 Unsur kebahasaan 

- Ungkapan dan kosa kata 

yang lazim digunakan 

iklan barang, jasa, dan 
kegiatan (event) di media 

massa 

- Penggunaan nominal 
singular dan plural grup.  

- Ejaan dan tanda baca 

- Tulisan tangan 

 Topik 

 Barang, jasa, dan kegiatan 

(event) yang relevan dengan 

kehidupan peserta didik 

sebagai remaja dan peserta 
didik SMA,  yang dapat 

menumbuhkan perilaku yang 

termuat dalam KI. 

 Multimedia: 

Layout dan dekorasi yang 

membuat tampilan masing-

masing teks dalam iklan 

kegiatan (event). 

masa. 

 Menanyakan informasi terkait 

isi teks yang sedang dipelajari. 

 Bertanya dan mempertanyakan 

tentang hal-hal lain yang 

belum dipahami terkait fungsi 

sosial, struktur teks dan unsur 
kebahasaan dari teks khusus 

yang sedang dipelajari. 

 Membaca dan mendiskusikan 

contoh tabel analisis isi iklan 
barang, jasa, dan kegiatan 

(event) di media massa yang 

sedang dipelajari.  

 Membahas cara 

mempresentasikan hasil 
analisis tersebut. 

 Mempresentasikan hasil 

analisis secara lisan dalam 

kelompok masing-masing. 

 Membuat, mempresentasikan, 

menerbitkan, bertanya jawab 

tentang teks iklan terkait 

kegiatan (event) di media 

massa yang ada di sekitar 
kehidupan peserta didik 

dengan struktur teks dan unsur 

kebahasaan yang sesuai dengan 
fungsi sosial nyata yang 

hendak dicapai 

(membanggakan, 
mengenalkan, 

mengidentifikasi, memuji, 

mengkritik, dsb). 

 Melakukan refleksi tentang 

proses dan hasil belajarnya. 

3.8. Membedakan fungsi 

sosial, struktur teks, 

dan unsur 
kebahasaan beberapa 

teks report lisan dan 

tulis dengan memberi 

dan meminta 
informasi terkait 

teknologi yang 

tercakup dalam mata 
pelajaran lain di 

Kelas X sesuai 

dengan konteks 
penggunaannya 

4.8. Teks report 

4.8.1. Menangkap makna 

secara kontekstual 

 Fungsi sosial  

Memperoleh gambaran umum 

tentang hal yang terkait 

teknologi secara objektif dan 
ilmiah. 

  Struktur teks 

   Struktur teks mencakup 

- Menyebutkan jenis atau 
definisi obyek yang 

dipaparkan. 

- Deskripsi obyek termasuk 
nama, bagian-bagian, sifat 

dan perilaku  yang umum 

ditemukan/ dilihat. 

 Unsur kebahasaan 

- Kosa kata tentang 

teknologi yang diamati: 

 Menyimak guru membacakan 

beberapa teks reporttentang 

teknologi yang tercakup dalam 

mata pelajaran lain di Kelas X. 

 Menirukan guru membaca teks 

tersebut secara bermakna, 

dengan intonasi, ucapan, dan 

tekanan kata yang benar. 

 Bertanya dan mempertanyakan 

tentang fungsi sosial, struktur 
teks dan unsur kebahasaan 

yang digunakan dalam teks 

tersebut. 

 Membaca dan mendiskusikan 

contoh tabel analisis isi teks 

yang sedang dipelajari.  

 Membahas cara 
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terkait fungsi 

sosial, struktur 
teks, dan unsur 

kebahasaan teks 

report lisan dan 
tulis, terkait 

teknologi yang 

tercakup dalam 

mata pelajaran lain 
di Kelas X 

4.8.2. Menyusun teks 

report lisan dan 
tulis, 

terkaitteknologi 

yang tercakup 
dalam mata 

pelajaran lain di 

Kelas X, dengan 

memperhatikan 
fungsi sosial, 

struktur teks, dan 

unsur kebahasaan, 
secara benar dan 

sesuai konteks 

banyak peristilahan ilmiah 

- Kata kerja keadaan be, 
have, look, need, breed, 

dll., dalam Simple Present 

Tense, atau Simple Past 
Tense jika sudah punah 

atau tidak ada lagi 

- Ucapan, tekanan kata, 
intonasi, ejaan dan tanda 

baca 

- Tulisan tangan 

 Topik 

Teknologi terkait dengan mata 

pelajaran lain di Kelas X, 

yang dapat menumbuhkan 
perilaku yang termuat dalam 

KI. 

 

mempresentasikan hasil 

analisis tersebut. 

 Mempresentasikan hasil 

analisis secara lisan dalam 

kelompok masing-masing. 

 Membaca dan menganalisis 

fungsi sosial, struktur teks, dan 
unsur kebahasaan beberapa 

teks report dari sumber lain. 

 Mempresentasikan hasil 

analisis secara lisan di depan 
kelompok lain. 

 Menulisteks report tentang 

teknologi yang tercakup dalam 

mata pelajaran lain di Kelas X 

secara kontekstual. 

 Melaporkan secara lisan, 

mengenai teks report tentang 

teknologi yang tercakup dalam 

mata pelajaran lain di Kelas X. 

 Melakukan refleksi tentang 

proses dan hasil belajarnya. 

3.9. Menafsirkan fungsi 

sosial, struktur teks, 
dan unsur 

kebahasaan teks 

khusus dalam bentuk 
proverb dan riddle, 

dengan memberi dan 

meminta informasi 
terkait kehidupan 

remaja sesuai dengan 

konteks 

penggunaannya 
4.9. Menangkap makna 

secara kontekstual 

terkait fungsi sosial, 
struktur teks, dan 

unsur kebahasaan 

teks khusus proverb 

dan riddle terkait 
kehidupan remaja 

 Fungsi sosial 

Melatih kehalusan budi; teka-

teki mengasah pikiran, untuk 
menjalin pergaulan dengan 

lingkungannya  dsb. 

 Struktur Teks  

- Peribahasa (Proverb)  

- Struktur teks spesifik 

untuk peribahasa: 

- Teka-teki (Riddle) 

- Struktur teks spesifik 

untuk teka-teki: 

 Unsur kebahasaan 

- Tata bahasa: Simple 

Present Tense, Kalimat 

imperatif positif dan 
negatif, kalimat tanya. 

- Penggunaan nominal 
singular dan plural secara 

tepat, kata tanya secara 

tepat, dan kata kerja bantu 

dalam pertanyaan dan 
pernyataan secara tepat.  

- Ucapan, tekanan kata, 

intonasi,  

- Ejaan dan tanda baca 

- Tulisan tangan. 

 Topik 

Berbagai hal terkait dengan 

 Membaca, menyimak, 

menirukan teks khusus dalam 

bentuk proverb dan riddle.  

 Bertanya dan mempertanyakan 

tentang fungsi sosial dan unsur 

kebahasaan dari teks khusus 

dalam bentuk proverb dan 
riddle, secara kontekstual. 

 Mengidentifikasi dan menalar 

tentang fungsi sosial dan unsur 

kebahasaan bagian-bagian 
tertentu dari teks khusus dalam 

bentuk proverb dan riddle. 

 Membaca dan menganalisis 

fungsi sosial, struktur teks, dan 

unsur kebahasaan beberapa 
teks khusus dalam bentuk 

proverb dan riddle dari sumber 

lain. 

 Membahas pengalaman belajar 

tentang teks khusus dalam 

bentuk proverb dan riddle. 

 Melakukan refleksi tentang 

proses dan hasil belajarnya. 
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kehidupan peserta didik 

sebagai remaja dan peserta 
didik SMA, yang dapat 

menumbuhkan perilaku 

yang termuat dalam KI. 

3.10. Menafsirkan fungsi 

sosial dan unsur 

kebahasaan lirik lagu 

terkait kehidupan 
remaja SMA/MA 

 

4.10. Menangkap makna 
secara kontekstual 

terkait fungsi sosial 

dan unsur 

kebahasaan lirik lagu 
terkait kehidupan 

remaja SMA/MA 

 Fungsi sosial  

Menghibur dan 

menyampaikan pesan 

moral lagu dan 

menghargai lagu sebagai 
karya seni  

 Unsur kebahasaan 

- Kata, ungkapan, dan tata 

bahasa dalam karya seni 
berbentuk lagu. 

- Ucapan, tekanan kata, 
intonasi 

- Ejaan dan tanda baca. 

- Tulisan tangan 

 Topik 

     Hal-hal yang memberikan 

keteladanan dan inspirasi. 

 Membaca, menyimak, dan 

menirukan lirik lagu secara 

lisan.  

 Bertanya dan mempertanyakan 

tentang fungsi sosial dan unsur 

kebahasaan dari lirik lagu, 
yang sedang dipelajari secara 

kontekstual. 

 Membacakan dan menyalin 

lirik lagu yang telah dipelajari 
dengan memperhatikan fungsi 

sosial dan unsur kebahasaan.  

 Menanyakan  

 Melakukan refleksi tentang 

proses dan hasil belajarnya. 

 

B. Kelas XI 

Alokasi Waktu: 4 jam pelajaran/minggu 

Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 

3.1. Menerapkan fungsi 
sosial, struktur teks, 

dan unsur kebahasaan 

teks interaksi 
interpersonal lisan dan 

tulis yang melibatkan 

tindakan menyarankan 
untuk melakukan atau 

tidak melakukan 

sesuatu dengan 

penjelasan, serta 
meresponsnya, sesuai 

dengan konteks 

penggunaannya 
4.1. Menyusun teks 

interaksi interpersonal 

lisan dan tulis yang 

melibatkan tindakan 
menyarankan untuk 

melakukan atau tidak 

melakukan sesuatu 
dengan penjelasan, 

dan meresponsnya 

dengan 
memperhatikan fungsi 

 Fungsi sosial  

Menjaga hubungan 
Interpersonal dengan guru, 

teman, dan orang lain  

 Struktur  teks 

- Memulai 

- Menanggapi 

(diharapkan/tidak 
diharapkan) 

 Unsur kebahasaa 

- Ungkapan yang sesuai 

untuk menyarankan.( I 
believe ..., I think ..., I 

suppose ..., In my opinion 

...) 

- Penggunaan  nominal 
singular dan plural secara 

tepat, dengan atau tanpa a, 

the, this, those, my, their, 
dsb secara tepat dalam 

frasa nominal  

- Ucapan, tekanan kata, 
intonasi, ejaan, tanda 

 Menyimak dan menirukan 

beberapa contoh 
percakapanmenyarankan untuk 

melakukan atau tidak 

melakukan sesuatu yang 
diperagakan guru, dengan 

ucapan dan tekanan kata yang 

benar. 

 Mengidentifikasi fungsi sosial, 

struktur teks, dan unsur 

kebahasaan dari beberapa 

ungkapan yang sedang 

dipelajari. 

 Bertanya dan mempertanyakan 

tentang fungsi sosial, struktur 

teks, dan unsur kebahasaan 

yang digunakan dalam 
interaksi tersebut. 

 Menentukan ungkapan yang 

tepat secara lisan/tulis dari 

berbagai situasi lain yang 

serupa. 

 Secara lisan dan tulis, 

melakukan tindakan 

komunikatif yang sedang 
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sosial, struktur teks, 

dan unsur kebahasaan 
yang benar dan sesuai 

konteks 

baca, dan tulisan tangan 

 Topik  

Berbagai kegiatan yang 
terkait dengan peserta didik 

sebagai remaja dan pelajar 

SMA, yang dapat 
menumbuhkan perilaku yang 

termuat dalam KI. 

dipelajari dalam bahasa Inggris 

secara kontekstual. 

 Melakukan refleksi tentang 

proses dan hasil belajar. 

3.2. Menerapkan fungsi 

sosial, struktur teks, 
dan unsur kebahasaan 

teks interaksi 

transaksional lisan dan 
tulis yang melibatkan 

tindakan memberi dan 

meminta informasi 

terkait 
tindakan/kegiatan/ 

kejadian yang 

sudah/telah 
dilakukan/terjadi 

dikaitkan dengan satu 

titik waktu di waktu 
lampau, saat ini, dan 

waktu yang akan 

datang, sesuai dengan 

konteks 
penggunaannya. 

(Perhatikan unsur 

kebahasaan past 
perfect, present 

perfect, future perfect) 

4.2. Menyusun teks 
interaksi transaksional 

lisan dan tulis yang 

melibatkan tindakan 

memberi dan meminta 
informasi terkait 

tindakan/kegiatan/ 

kejadian yang 
sudah/telah 

dilakukan/terjadi 

dikaitkan dengan satu 

titik waktu di waktu 
lampau, saat ini, dan 

waktu yang akan 

datang, dengan 
memperhatikan fungsi 

sosial, struktur teks, 

dan unsur kebahasaan 
yang benar dan sesuai 

konteks 

 Fungsi sosial  

Menjelaskan, meyakinkan, 

mengarahkan, menjanjikan, 
dsb. 

  Struktur teks 

- Memulai  

- Menanggapi (diharapkan/di 
luar dugaan) 

 Unsur kebahasaan 

- Pernyataan dan pertanyaan 
terkait 

tindakan/kegiatan/kejadia

n yang sudah/telah 
dilakukan/terjadi dikaitkan 

dengan satu titik waktu di 

waktu lampau, saat ini, 

dan waktu yang akan 
datang  

- Penggunaan nominal 

singular dan plural secara 
tepat, dengan atau tanpa a, 

the, this, those, my, their, 

dsb secara tepat dalam 
frasa nominal  

- Ucapan, tekanan kata, 

intonasi, ejaan, tanda 
baca, dan tulisan tangan. 

 Topik 

Perbuatan, kegiatan, dan 

tindakan di sekolah, rumah, 
dan sekitarnya dan yang 

relevan dengan kehidupan 

peserta didik sebagai remaja 

dan pelajar SMA, yang 
dapat menumbuhkan 

perilaku yang termuat 

dalam KI. 

 Menyimak dan menirukan 

interaksi yang melibatkan 

tindakan memberi dan meminta 
informasi terkait 

tindakan/kegiatan/kejadian yang 

sudah/telah dilaku-kan/terjadi 
dikaitkan dengan satu titik waktu 

di waktu lampau, saat ini, dan 

waktu yang akandatang sesuai 
dengan konteks penggunaannya. 

 Membaca dengan cermat untuk 

mengidentifikasi fungsi sosial, 

struktur teks dan unsur 

kebahasaan percakapan tersebut. 

 Bertanya dan mempertanyakan 

tentang fungsi sosial, struktur 

teks, dan unsur kebahasaan yang 

digunakan dalam interaksi 
tersebut. 

 Membandingkan fungsi sosial, 

struktur teks, dan unsur 

kebahasaan antara beberapa 

tindakan memberi dan meminta 
informasi terkait 

tindakan/kegiatan/ kejadian yang 

sudah/telah dilakukan/terjadi 
dikaitkan dengan satu titik waktu 

di waktu lampau, saat ini, dan 

waktu yang akan datang, dalam 
konteks yang berbeda  

 Secara lisan dan tertulis, 

melakukan tindakan komunikatif 

yang telah dipelajari untuk 

tindakan/kegiatan/ kejadian yang 
sudah/telah dilakukan/terjadi 

dikaitkan dengan satu titik waktu 

di waktu lampau, saat ini, dan 
waktu yang akan datang sesuai 

dengan konteks. 

 Melakukan refleksi tentang 

proses dan hasil belajarnya. 
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3.3. Menerapkan fungsi 

sosial, struktur teks, 
dan unsur kebahasaan 

teks interaksi 

transaksional lisan dan 
tulis yang melibatkan 

tindakan memberi dan 

meminta informasi 

terkait rencana yang 
akan datang dengan 

kondisi tertentu, 

sesuai dengan konteks 
penggunaannya. 

(Perhatikan unsur 

kebahasaan if dalam 
present tense) 

4.3. Menyusun teks 

interaksi transaksional 

lisan dan tulis yang 
melibatkan tindakan 

memberi dan meminta 

informasi terkait 
rencana yang akan 

datang dengan kondisi 

tertentu, dengan 
memperhatikan fungsi 

sosial, struktur teks, 

dan unsur kebahasaan 

yang benar dan sesuai 
konteks 

 Fungsi sosial  

Mengingatkan, menasehati, 

berita-cita, menyatakan 
kebenaran umum, dsb. 

 Struktur teks 

- Memulai  

- Menanggapi (diharapkan/di 
luar dugaan) 

 Unsur kebahasaan 

- Pernyataan dan pertanyaan 
terkait menyatakan 

pengandaian: if …, unless 

… 

- Adverbial dengan –ly, 

adverbila untuk 

menyatakan waktu, 
tempat, dsb. 

- Kosa kata: benda-benda 

yang terkait dengan 
pembelajaran di SMA dan 

kehidupan peserta didik 

sebagai remaja 

- Penggunaan nominal 

singular dan plural secara 

tepat, dengan atau tanpa a, 
the, this, those, my, their, 

dsb secara tepat dalam 

frasa nominal  

- Ucapan, tekanan kata, 
intonasi, ejaan, tanda 

baca, dan tulisan tangan. 

 Topik 

Benda, binatang, tumbuh-
tumbuhan, kejadian, peristiwa 

yang penting dan relevan 

dengan peserta didik 
SMA,yang dapat 

menumbuhkan perilaku yang 

termuat dalam KI. 

 Menyimak dan menirukan 

interaksi yang melibatkan 

rencana yang akan datang 
dengan kondisi tertentu sesuai 

dengan konteks penggunaannya. 

 Membaca dengan cermat untuk 

mengidentifikasi fungsi sosial, 
struktur teks dan unsur 

kebahasaan percakapan tersebut. 

 Bertanya dan mempertanyakan 

tentang fungsi sosial, struktur 
teks, dan unsur kebahasaan yang 

digunakan dalam interaksi 

tersebut. 

 Membandingkan fungsi sosial, 

struktur teks, dan unsur 
kebahasaan antara beberapa 

rencana yang akan datang 

dengan kondisi tertentu, dalam 
konteks yang berbeda  

 Secara lisan dan tertulis, 

menyampaikanrencana yang 

akan datang dengan kondisi 

tertentu sesuai dengan konteks. 

 Melakukan refleksi tentang 

proses dan hasil belajarnya. 

 

3.4. Menginterpretasi 
fungsi sosial, struktur 

teks, dan unsur 

kebahasaan  teks 
khusus dalam bentuk 

poem, lisan dan tulis, 

dengan memberi dan 
meminta informasi 

terkait kehidupan 

remaja, sesuai dengan 

konteks 
penggunaannya 

4.4. Menangkap makna 

 Fungsi sosial 

Untuk menjalin pergaulan 
dengan lingkungannya   

 Unsur kebahasaan 

- Tata bahasa: Simple 
Present Tense, Kalimat 

imperatif positif dan 

negatif, kalimat tanya, tata 

bahasa gaya puisi. 

- Penggunaan nominal 

singular dan plural secara 

tepat, dengan atau tanpa a, 
the, this, those, my, their, 

dsb secara tepat dalam 

 Menyimak dan menirukan 

beberapa model teks khusus 
dalam bentuk poem. 

 Membaca dengan cermat teks 

khusus dalam bentuk poem 

dengan intonasi, ucapan, dan 
ejaan yang benar 

 Bertanya dan mempertanyakan 

tentang hal-hal lain yang belum 

dipahami terkait fungsi sosial, 
struktur teks dan unsur 

kebahasaan dari teks khusus 

yang sedang dipelajari. 
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secara kontekstual 

terkait fungsi sosial, 
struktur teks, dan 

unsur kebahasaan  

teks khusus dalam 
bentuk poem terkait 

kehidupan remaja 

frasa nominal  

- Ucapan, tekanan kata, 
intonasi, ejaan, tanda 

baca, tulisan tangan. 

 Topik 

Berbagai hal terkait dengan 
kehidupan peserta didik 

sebagai remaja dan peserta 

didik SMA, yang dapat 
menumbuhkan perilaku 

yang termuat dalam KI. 

 Membaca dan mendiskusikan 

contoh tabel analisis isi teks 

khusus dalam bentuk poem yang 
sedang dipelajari.  

 Mempelajari cara 

mempresentasikan hasil analisis 

tersebut. 

 Mempresentasikan hasil analisis 

secara lisan dalam kelompok 

masing-masing. 

 Membaca dan menganalisis 

fungsi sosial, struktur teks, dan 
unsur kebahasaan beberapa teks 

khusus dalam bentuk poem dari 

sumber lain. 

 Mempresentasikan hasil analisis 

secara lisan di depan kelompok 
lain. 

 Melakukan refleksi tentang 

proses dan hasil belajarnya. 

3.5. Membedakan fungsi 
sosial, struktur teks, 

dan unsur kebahasaan  

beberapa teks naratif 

lisan dan tulis dengan 
memberi dan meminta 

informasi terkait cerita 

pendek, sesuai dengan 
konteks 

penggunaannya 

4.5. Menangkap makna 

secara kontekstual 
terkait dengan fungsi 

sosial, struktur teks, 

dan unsur kebahasaan 
teks naratif,lisan dan 

tulis, terkait cerita 

pendek 

   Fungsi sosial  

Memperoleh hiburan, 
menghibur dan mengajarkan 

nilai-nilai luhur, meneladani 

nilai-nilai moral, dsb. 

  Struktur text 

(gagasan utama dan informasi 
rinci) 

- Pendahuluan (orientasi) 

dengan memperkenalkan 
tokoh, tempat, waktu, 

terjadinya cerita. 

- Penilaian (evaluasi) 
tentang situasi dan kondisi 

terjadinya cerita. 

- Krisis yang terjadi 
terhadap tokoh utama 

(komplikasi) 

- Akhir cerita di mana krisis 
berakhir (resolusi) dengan 

bahagia atau sedih 

- Ulasan atau komentar 
umum (reorientasi), 

opsional. 

  Unsur kebahasaan 

- Tata bahasa: tense Simple, 

Continuous, Perfect, 

dalam bentuk Present dan 
Past, dengan atau tanpa 

kata kerja bantu modal, 

secara terintegrasi 

- Kosa kata: terkait  

 Menyimak guru membacakan 

beberapa teks naratif  berbentuk 
cerita pendek. 

 Menirukan guru membaca teks 

tersebut secara bermakna, 

dengan intonasi, ucapan, dan 

tekanan kata yang benar. 

 Bertanya dan mempertanyakan 

tentang fungsi sosial, struktur 

teks dan unsur kebahasaan yang 

digunakan dalam teks tersebut. 

 Membaca dan mendiskusikan 

contoh tabel analisis isi teks 

yang sedang dipelajari.  

 Membahas cara 

mempresentasikan hasil analisis 
tersebut. 

 Mempresentasikan hasil analisis 

secara lisan dalam kelompok 

masing-masing. 

 Membaca dan menganalisis 

fungsi sosial, struktur teks, dan 
unsur kebahasaan beberapa teks 

naratif  berbentuk cerita pendek 

dari sumber lain. 

 Mempresentasikan hasil analisis 

secara lisan di depan kelompok 

lain. 

 Menceritakan kembali teks 

naratif berbentuk cerita pendek 
yang telah dipelajari dengan 

menggunakan bahasa sederhana. 
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karakter, watak, dan 

setting dalam cerita 
pendek 

- Penggunaan nominal 

singular dan plural secara 
tepat, dengan atau tanpa a, 

the, this, those, my, their, 

dsb secara tepat dalam 
frasa nominal  

- Semua jenis adverbia. 

- Ucapan, tekanan kata, 
intonasi, ejaan dan tanda 

baca, dan tulisan tangan 

  Topik 

Cerita-cerita pendek yang 
memberikan keteladanan dan 

yang dapat menumbuhkan 

perilaku yang termuat dalam 
KI. 

 Melakukan refleksi tentang 

proses dan hasil belajarnya. 

3.6. Menerapkan fungsi 

sosial, struktur teks, 

dan unsur kebahasaan 
teks interaksi 

transaksional lisan dan 

tulis yang melibatkan 
tindakan memberi dan 

meminta informasi 

melalui telepon terkait 

acara, tawaran, janji 
dan reservasi, sesuai 

dengan konteks 

penggunaannyapengg
unaannya 

4.6. Menyusun teks 

interaksi transaksional 
lisan dan tulis yang 

melibatkan tindakan 

memberi dan meminta 

informasi melalui 
telepon terkait acara, 

tawaran, janji dan 

reservasi, dengan 
memperhatikan fungsi 

sosial, struktur teks, 

dan unsur kebahasaan 
yang benar dan sesuai 

konteks 

 Fungsi sosial 

Menjaga keharmonisan 

komunikasi antara penyedia 

jasa dan pelanggan untuk 
saling menguntungkan  

 Struktur teks 

- Memulai  

- Menanggapi (diharapkan/di 
luar dugaan) 

 Unsur kebahasaan 

- Ungkapan baku yang 
lazim digunakan. 

- Penggunaan nominal 

singular dan plural secara 
tepat, dengan atau tanpa a, 

the, this, those, my, their, 

dsb secara tepat dalam 
frasa nominal  

- Ucapan, tekanan kata, 

intonasi, ejaan dan tanda 
baca, tulisan tangan 

 Topik 

Berbagai kegiatan yang 

terkait dengan peserta didik 
sebagai remaja dan pelajar 

SMA, yang dapat 

menumbuhkan perilaku 

yang termuat dalam KI. 

 Menyimak dan menirukan 

percakapan untuk menelpon dan 

menerima telepon dalam (a) 

membuat perjanjian dan (b) 
membuat reservasi sesuai 

dengan konteks penggunaannya. 

 Bertanya dan mempertanyakan 

tentang fungsi sosial, struktur 
teks, dan unsur kebahasaan yang 

digunakan dalam percakapan 

tersebut. 

 Membaca dengan cermat 

beberapa percakapan serupa dari 

sumber lain.  

 Membandingkan fungsi sosial, 

struktur teks dan unsur 

kebahasaan beberapa 
percakapantersebut. 

 Secara lisan dan tertulis, 

melakukan tindakan komunikatif 

memberi dan meminta informasi 
terkait menelpon dan menerima 

telepon dalam (a) membuat 

perjanjian dan (b) membuat 

reservasi sesuai dengan konteks 
yang berbeda. 

 Melakukan refleksi tentang 

proses dan hasil belajarnya. 

3.7. Membedakan fungsi 
sosial, struktur teks, 

dan unsur kebahasaan 

beberapa teks khusus 

dalam bentuk brosur, 
leaflet, banner, dan 

 Fungsi sosial  

Mempromosikan kegiatan, 
program, tokoh, dsb., agar 

menarik perhatian khalayak 

sasaran 

 Menyimak dan menirukan 

beberapa model teks khusus 
berbentuk brosur, leaflet, banner, 

dan pamflet. 

 Membaca dengan cermat teks 
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pamflet, dengan 

memberi dan meminta 
informasi terkait 

promosi 

barang/jasa/kegiatan 
sesuai dengan konteks 

penggunaannya 

4.7. Brosur, leaflet, 

banner, dan pamflet 
4.7.1. Menangkap makna 

secara kontekstual 

terkait fungsi sosial, 
struktur teks, dan 

unsur kebahasaan 

brosur, leaflet, banner, 
dan pamflet terkait 

promosi 

barang/jasa/kegiatan 

4.7.2. Menyusun teks khusus 
brosur, leaflet, banner, 

dan pamflet terkait 

promosi 
barang/jasa/kegiatan, 

dengan 

memperhatikan fungsi 
sosial, struktur teks, 

dan unsur kebahasaan, 

secara benar dan 

sesuai konteks 

 Struktur text 

- Menyebutkan tujuan 
brosur, leaflet, banner, 

dan pamflet 

- Menyebutkan informasi 
rinci dan informasi 

tertentu dari brosur, 

leaflet, banner, dan 
pamflet 

 Unsur kebahasaan 

- Ungkapan dan kosa kata 

yang lazim digunakan 
brosur, leaflet, banner, dan 

pamflet 

- Penggunaan nominal 
singular dan plural secara 

tepat, dengan atau tanpa a, 

the, this, those, my, their, 

dsb secara tepat dalam 
frasa nominal  

- Ucapan, tekanan kata, 
intonasi, ejaan, tanda 

baca, dan tulisan tangan. 

 Topik 

Orang, barang, jasa, dan 

kegiatan (event) yang relevan 
dengan kehidupan peserta 

didik sebagai remaja dan 

peserta didik SMA,yang dapat 
menumbuhkan perilaku yang 

termuat dalam KI. 

khusus berbentuk brosur, leaflet, 

banner, dan pamflet dengan 
intonasi, ucapan, dan ejaan yang 

benar. 

 Bertanya dan mempertanyakan 

hal-hal lain yang belum 
dipahami terkait fungsi sosial, 

struktur teks dan unsur 

kebahasaan dari teks khusus 
yang sedang dipelajari. 

 Membaca dan menganalisis 

fungsi sosial, struktur teks, dan 

unsur kebahasaan beberapa teks 

khusus berbentuk brosur, leaflet, 
banner, dan pamflet dari sumber 

lain. 

 Membuat proyek teks brosur, 

leaflet, banner, dan pamflet dan 
memajangnya di majalah 

dinding kelas.  

  

 Melakukan refleksi tentang 

proses dan hasil belajarnya. 

3.8. Menerapkan fungsi 

sosial, struktur teks, 
dan unsur kebahasaan 

teks interaksi 

transaksional lisan dan 
tulis yang melibatkan 

tindakan memberi dan 

meminta informasi 

terkait pemberian 
contoh, sesuai dengan 

konteks 

penggunaannya. 
(Perhatikan unsur 

kebahasaan for 

example, such as) 
4.8. Menyusun teks 

interaksi transaksional 

lisan dan tulis yang 

melibatkan tindakan 
memberi dan meminta 

informasi terkait 

pemberian contoh, 

 Fungsi sosial 

Memberikan 

penjelasan/memperjelas 
informasi. 

 Struktur Teks 

- Memulai  

- Menanggapi (diharapkan/di 
luar dugaan) 

 Unsur kebahasaan 

Kosa kata, tata bahasa, 

ucapan, tekanan kata, dan 
intonasi. 

 Topik 

Berbagai hal terkait dengan 

interaksi antara guru dan 
peserta didik selama proses 

pembelajaran, di dalam 

maupun di luaryang dapat 
menumbuhkan perilaku yang 

termuat dalam KI. 

 

 Menyimak dan menirukan 

percakapan terkait pemberian 

contoh sesuai dengan konteks 
penggunaannya. 

 Bertanya dan mempertanyakan 

fungsi sosial, struktur teks, dan 

unsur kebahasaan yang 
digunakan dalam percakapan 

tersebut. 

 Membaca dengan cermat 

beberapa percakapan serupa dari 

sumber lain.  

 Membandingkan fungsi sosial, 

struktur teks dan unsur 

kebahasaan beberapa 

percakapantersebut. 

 Secara lisan dan tertulis, 

melakukan tindakan komunikatif 

terkait pemberian contoh sesuai 

dengan konteks yang berbeda. 

 Melakukan refleksi tentang 
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dengan 

memperhatikan fungsi 
sosial, struktur teks, 

dan unsur kebahasaan 

yang benar dan sesuai 
konteks 

proses dan hasil belajarnya. 

3.9. Membedakan fungsi 

sosial, struktur teks, dan 

unsur kebahasaan  
beberapa teks hortatory 

exposition lisan dan 

tulis dengan memberi 
dan meminta informasi 

terkait 

pandangan/pendapat 

mengenai topik yang 
hangat dibicarakan 

umum, argumentasi 

pendukung, serta saran, 
sesuai dengan konteks 

penggunaannya 

4.9. Teks hortatory 
exposition  

4.9.1. Menangkap makna 

secara kontekstual 

terkait fungsi sosial, 
struktur teks, dan 

unsur kebahasaan 

teks hortatory 
exposition lisan dan 

tulis, terkait isu 

aktual 
4.9.2. Menyusun teks 

hortatory exposition 

lisan dan tulis, 

terkait isu aktual, 
dengan 

memperhatikan 

fungsi sosial, 
struktur teks, dan 

unsur kebahasaan, 

secara benar dan 

sesuai konteks 

 Fungsi Sosial 

Mengajak, membujuk orang 

lain/pembaca atau pendengar 

untuk menyetujui melakukan 
tindakan yang 

direkomendasikan dalam teks  

 Struktur teks 

- Menyebutkan pokok 
permasalahan terhadap 

sesuatu yang hangat 

dibicarakan (Thesis 
statement) 

- Menyebutkan 

pandangan/pendapat 
mengenai permasalahan  

tersebut beserta ilustrasi 

sebagai  pendukung 
(Arguments) 

- Diakhiri dengan jalan 

keluar/ solusi yang 
ditawarkan untuk 

mengatasi permasalahan 

tersebut  

 Unsur Kebahasaan: 

- Kalimat Simple Present 

- Conditional Clauses 

- Modals  

- Kosa kata, tata bahasa, 

ucapan, tekanan kata, dan 
intonasi. 

 Topik  

Berbagai hal terkait dengan 

interaksi antara guru dan 

peserta didik selama proses 
pembelajaran, di dalam 

maupun di luar 

 Menyimak guru membacakan 

beberapa teks eksposisi 

hortatori. 

 Menirukan guru membaca teks 

tersebut secara bermakna, 
dengan intonasi, ucapan, dan 

tekanan kata yang benar. 

 Bertanya dan mempertanyakan 

tentang fungsi sosial, struktur 
teks dan unsur kebahasaan yang 

digunakan dalam teks tersebut. 

 Membaca dan mendiskusikan 

contoh tabel analisis isi teks 
yang sedang dipelajari.  

 Membahas cara 

mempresentasikan hasil analisis 

tersebut. 

 Mempresentasikan hasil analisis 

secara lisan dalam kelompok 
masing-masing. 

 Membaca dan menganalisis 

fungsi sosial, struktur teks, dan 

unsur kebahasaan beberapa teks 
eksposisi hortatori dari sumber 

lain. 

 Mempresentasikan hasil analisis 

secara lisan di depan kelompok 
lain. 

 Menulis teks eksposisi hortatori 

secara kontekstual. 

 Menyampaikan isi teks eksposisi 

hortatori yang telah dibuatnya 

secara lisan sesuai dengan 
konteksnya. 

 Melakukan refleksi tentang 

proses dan hasil belajarnya. 

3.10. Menafsirkan fungsi 
sosial dan unsur 

kebahasaan lirik lagu 

terkait kehidupan 

remaja SMA/MA 
4.10. Menangkap makna 

secara kontekstual 

terkait dengan fungsi 
sosial dan unsur 

- Fungsi sosial  
Memahami pesan moral lagu 

dan menghargai lagu sebagai 
karya seni  

- Unsur kebahasaan 

- Kata, ungkapan, dan tata 

bahasa dalam karya seni 
berbentuk lagu. 

- Penggunaan nominal 

 Membaca, menyimak, dan 

menirukan lirik lagu secara 
lisan.  

 Mempertanyakan informasi 

dalam teks yang dibaca. 

 Bertanya dan mempertanyakan 

tentang fungsi sosial dan unsur 

kebahasaan dari lirik lagu, yang 
sedang dipelajari secara 
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kebahasaan lirik lagu 

terkait kehidupan 
remaja SMA/MA 

singular dan plural secara 

tepat, dengan atau tanpa a, 
the, this, those, my, their, 

dsb secara tepat dalam frasa 

nominal 

kontekstual. 

 Membacakan dan menyalin lirik 

lagu yang telah dipelajari dengan 
memperhatikan fungsi sosialdan 

unsur kebahasaan.  

 Melakukan refleksi tentang 

proses dan hasil belajarnya. 

 

 

C. Kelas XII 

Alokasi Waktu: 4 jam pelajaran/minggu 

Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 

3.1 Menerapkan fungsi 

sosial, struktur teks, dan 
unsur kebahasaan teks 

interaksi transaksional 

lisan dan tulis yang 
melibatkan tindakan 

memberi dan meminta 

informasi terkait 

hubungan sebab akibat, 
sesuai dengan konteks 

penggunaannya. 

(Perhatikan unsur 
kebahasaan such ... that; 

so ... that) 

4.1 Menyusun teks interaksi 
transaksional lisan dan 

tulis yang melibatkan 

tindakan memberi dan 

meminta informasi 
terkait hubungan sebab 

akibat, dengan 

memperhatikan fungsi 
sosial, struktur teks, dan 

unsur kebahasaan yang 

benar dan sesuai 

konteks 

 Fungsi sosial  

Menjelaskan, memberi 

informasi, dsb. 

 Struktur teks 

- Memulai  

- Menanggapi (diharapkan/di 
luar dugaan) 

 Unsur kebahasaan 

- Pernyataan dan pertanyaan 

keterangan (circumstance) 

- Kata yang menyatakan 

hubungan dua keadaan 

benda dengan 
pengaruhnya: So ....that ...; 

Such .....that .... 

- Penggunaan nominal 
singular dan plural secara 

tepat, dengan atau tanpa a, 

the, this, those, my, their, 
dsb secara tepat dalam 

frasa nominal 

- Ucapan, tekanan kata, 
intonasi, ejaan dan tanda 

baca, dan tulisan tangan. 

 Topik 

Perbuatan, kegiatan, dan 
tindakan di sekolah, rumah, 

dan sekitarnya dan yang 

relevan dengan kehidupan 

peserta didik sebagai 
remaja dan pelajar SMA, 

yang dapat menumbuhkan 

perilaku yang termuat 
dalam KI. 

 Menyimak dan menirukan 

percakapan tentang tindakan 

memberi dan memnta informasi 
terkait hubungan sebab akibat 

sesuai dengan konteks 

penggunaannya. 

 Membaca dengan cermat untuk 

mengidentifikasi fungsi sosial, 

struktur teks dan unsur 

kebahasaan percakapan tersebut. 

 Bertanya dan mempertanyakan 

tentang fungsi sosial, struktur 
teks, dan unsur kebahasaan yang 

digunakan dalam percakapan 

tersebut. 

 Membaca dengan cermat 

beberapa percakapan serupa dari 

sumber lain.  

 Membandingkan fungsi sosial, 

struktur teks, dan unsur 
kebahasaan beberapa 

percakapantersebut. 

 Secara lisan dan tulis, 

melakukan tindakan komunikatif 

yang telah dipelajari untuk 
tindakan memberi dan memnta 

informasi terkait hubungan 

sebab akibat sesuai dengan 
konteks. 

 Melakukan refleksi tentang 

proses dan hasil belajarnya. 

3.2 Menerapkan fungsi 

sosial, struktur teks, dan 

unsur kebahasaan teks 
interaksi transaksional 

 Fungsi sosial  

Menjelaskan/memberikan 

tambahan informasi secara 

efektif 

 Menyimak dan menirukan 

percakapan tentang tindakan 

memberi dan memnta informasi 

terkait benda dengan pewatas 
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lisan dan tulis yang 

melibatkan tindakan 
memberi dan meminta 

informasi terkait benda 

dengan pewatas berupa 
sifat, jenis, dan fakta 

keadaan/kejadian, sesuai 

dengan konteks 

penggunaannya. 
(Perhatikan unsur 

kebahasaan 

prepositional phrase, 
adjective clause: finite 

dan non-finite) 

4.2  Menyusun teks interaksi 
transaksional lisan dan 

tulis yang melibatkan 

tindakan memberi dan 

meminta informasi 
terkait benda dengan 

pewatas berupa sifat, 

jenis, dan fakta 
keadaan/kejadian, 

dengan memperhatikan 

fungsi sosial, struktur 
teks, dan unsur 

kebahasaan yang benar 

dan sesuai konteks 

 Struktur teks 

- Memulai  

- Menanggapi (diharapkan/di 

luar dugaan) 

 Unsur kebahasaan 

- Kalimat pernyataan dan 
pertanyaan terkait benda 

dengan pewatas berupa 

sifat, jenis, dan fakta 
keadaan/ kejadian antara 

lain; who, which, 

that/driven, based, 
developing, carrying/ the 

essay, after the break, 

dsb. 

- Penggunaan nominal 
singular dan plural 

secara tepat, dengan atau 

tanpa a, the, this, those, 
my, their, dsb secara 

tepat dalam frasa 

nominal  

- Ucapan, tekanan kata, 

intonasi, ejaan, tanda 

baca, dan tulisan tangan. 

 Topik 

orang, benda, binatang, di 

sekolah, rumah, dan 

sekitarnya dan yang relevan 
dengan kehidupan peserta 

didiksebagai remaja dan 

pelajar SMA, yang dapat 

menumbuhkan perilaku 
yang termuat dalam KI. 

berupa sifat, jenis, dan fakta 

keadaan/ kejadian akibat sesuai 
dengan konteks penggunaannya. 

 Membaca dengan cermat untuk 

mengidentifikasi fungsi sosial, 

struktur teks dan unsur 
kebahasaan percakapan tersebut. 

 Bertanya dan mempertanyakan 

tentang fungsi sosial, struktur 

teks, dan unsur kebahasaan yang 
digunakan dalam percakapan 

tersebut. 

 Membaca dengan cermat 

beberapa percakapan serupa dari 

sumber lain.  

 Membandingkan fungsi sosial, 

struktur teks, dan unsur 

kebahasaan beberapa 

percakapantersebut. 

 Secara lisan dan tulis, 

melakukan tindakan komunikatif 

yang telah dipelajari untuk 

tindakan memberi dan memnta 

informasi terkait benda dengan 
pewatas berupa sifat, jenis, dan 

fakta keadaan/ kejadian sesuai 

dengan konteks. 

 Melakukan refleksi tentang 

proses dan hasil belajarnya. 

3.3 Menerapkan fungsi 

sosial, struktur teks, dan 
unsur kebahasaan teks 

interaksi transaksional 

lisan dan tulis yang 

melibatkan tindakan 
memberi dan meminta 

informasi terkait 

keterangan 
(circumstance), sesuai 

dengan konteks 

penggunaannya. 
(Perhatikan unsur 

kebahasaan klausa finite 

atau  klausa non-finite) 

4.3 Menyusun teks interaksi 
transaksional lisan dan 

tulis yang melibatkan 

 Fungsi sosial  

Menjelaskan 

benda/memberikan 
informasi tambahan 

 Struktur teks 

- Memulai  

- Menanggapi (diharapkan/di 
luar dugaan) 

 Unsur Kebahasaan 

- Kalimat pernyataan dan 
pertanyaan keterangan 

(circumstance) 

- Pewatas (Modifiers) 
antara lain; Which/that, 

Who,Whose,Where. 

- Relative Clauses: 
kalimat dengan pewatas 

 Menyimak dan menirukan 

percakapan tentang tindakan 

memberi dan memnta informasi 
terkait keterangan 

(circumstance) sesuai dengan 

konteks penggunaannya (klausa 

finite atau klausa non-finite) 
sesuai dengan konteks 

penggunaannya. 

 Membaca dengan cermat untuk 

mengidentifikasi fungsi sosial, 
struktur teks dan unsur 

kebahasaan percakapan tersebut. 

 Bertanya dan mempertanyakan 

tentang fungsi sosial, struktur 
teks, dan unsur kebahasaan yang 

digunakan dalam percakapan 

tersebut. 
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tindakan memberi dan 

meminta informasi 
terkait keterangan 

(circumstance), dengan 

memperhatikan fungsi 
sosial, struktur teks, dan 

unsur kebahasaan yang 

benar dan sesuai 

konteks 

- Tata bahasa, ucapan, 
tekanan kata, intonasi, 

ejaan, tanda baca, tulisan 

tangan dan cetak yang 

jelas dan rapi   

 Topik 

Perbuatan, kegiatan, dan 

tindakan di sekolah, rumah, 

dan sekitarnya dan yang 
relevan dengan kehidupan 

peserta didiksebagai remaja 

dan pelajar SMA, yang 
dapat menumbuhkan 

perilaku yang termuat 

dalam KI. 

 Membaca dengan cermat 

beberapa percakapan serupa dari 

sumber lain.  

 Membandingkan fungsi sosial, 

struktur teks, dan unsur 

kebahasaan beberapa 

percakapantersebut. 

 Secara lisan dan tulis, 

melakukan tindakan komunikatif 

yang telah dipelajari untuk 

tindakan memberi dan memnta 
informasi terkait keterangan 

(circumstance) sesuai dengan 

konteks penggunaannya (klausa 

finite atau klausa non-finite) 
sesuai dengan konteks. 

 Melakukan refleksi tentang 

proses dan hasil belajarnya. 

3.4 Menerapkan fungsi 
sosial, struktur teks, dan 

unsur kebahasaan teks 

interaksi transaksional 

lisan dan tulis yang 
melibatkan tindakan 

memberi dan meminta 

informasi terkait 
pengandaian 

terjadinya/dilakukannya 

sesuatu yang tidak nyata 

pada saat ini dan pada 
waktu lampau, sesuai 

dengan konteks 

penggunaannya. 
(Perhatikan unsur 

kebahasaan conditional: 

past dan past perfect) 
4.4  Menyusun teks interaksi 

transaksional lisan dan 

tulis yang melibatkan 

tindakan memberi dan 
meminta informasi 

terkait pengandaian 

terjadinya/dilakukannya 
sesuatu yang tidak nyata 

pada saat ini dan pada 

waktu lampau, dengan 
memperhatikan fungsi 

sosial, struktur teks, dan 

unsur kebahasaan yang 

benar dan sesuai 
konteks 

 Fungsi sosial  

Menyatakan persyaratan 
terjadinya/dilakukannya 

sesuatu, menyatakan 

penyesalan, menyatakan 

dan menanyakan 
pengandaian terjadinya/ 

dilakukannya sesuatu yang 

tidak nyata pada waktu 
lampau  

 Struktur Teks 

- Memulai  

- Menanggapi (diharapkan/di 
luar dugaan) 

 Unsur Kebahasaan 

- Kalamat pernyataan dan 
pertanyaan terkait 

pengandaian terjadinya/ 

dilakukannya sesuatu 

yang tidak nyata pada 
saat ini dan pada waktu 

lampau. 

- Ucapan, tekanan kata, 
intonasi, ejaan, tanda 

baca, tulisan tangan dan 

cetak yang jelas dan rapi. 

 Topik  

Berbagai hal terkait dengan 

interaksi antara guru dan 

peserta didik selama proses 
pembelajaran, di dalam 

maupun di luar kelas, yang 

dapat menumbuhkan perilaku 

yang termuat dalam KI. 

 Menyimak dan menirukan 

percakapan tentang tindakan 
memberi dan memnta 

informasiterkait pengandaian 

terjadinya/dilakukannya sesuatu 

yang tidak nyata pada saat ini 
dan pada waktu lampau sesuai 

dengan konteks penggunaannya. 

 Membaca dengan cermat untuk 

mengidentifikasi fungsi sosial, 
struktur teks dan unsur 

kebahasaan percakapan tersebut. 

 Bertanya dan mempertanyakan 

tentang fungsi sosial, struktur 

teks, dan unsur kebahasaan yang 
digunakan dalam percakapan 

tersebut. 

 Membaca dengan cermat 

beberapa percakapan serupa dari 
sumber lain.  

 Membandingkan fungsi sosial, 

struktur teks, dan unsur 

kebahasaan beberapa 
percakapantersebut. 

 Secara lisan dan tulis, 

melakukan tindakan komunikatif 

yang telah dipelajari untuk 

tindakan memberi dan memnta 
informasiterkait pengandaian 

terjadinya/dilakukannya sesuatu 

yang tidak nyata pada saat ini 
dan pada waktu lampau sesuai 

dengan konteks. 

 Melakukan refleksi tentang 
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proses dan hasil belajarnya. 

3.5 Menerapkan fungsi 
sosial, struktur teks, dan 

unsur kebahasaan teks 

interaksi transaksional 
lisan dan tulis yang 

melibatkan tindakan 

memberi dan meminta 

informasi terkait 
hubungan pertentangan 

dan kebalikan, sesuai 

dengan konteks 
penggunaannya. 

(Perhatikan unsur 

kebahasaan even if  ..., 

unless ..., however, on 
the other hand, in 

conbtrast, nevertheless) 

4.5. Menyusun teks interaksi 
transaksional lisan dan 

tulis yang melibatkan 

tindakan memberi dan 
meminta informasi 

terkait pemberian 

contoh, dengan 

memperhatikan fungsi 
sosial, struktur teks, dan 

unsur kebahasaan yang 

benar dan sesuai 
konteks 

 Fungsi sosial  

Memastikan, meningkatkan 
tekad, menyemangati, dsb. 

 Struktur Teks 

- Memulai  

- Menanggapi (diharapkan/di 
luar dugaan) 

 Unsur Kebahasaan 

- Kalamat pernyataan dan 
pertanyaan terkait 

pengandaian terjadinya 

/dilakukannya sesuatu 

yang tidak nyata pada 
saat ini dan pada waktu 

lampau 

- Kata untuk menyatakan 
pengandaian: whether or 

not ... no matter ..., even 

if ... 

- Penggunaan nominal 

singular dan plural 

secara tepat, dengan atau 
tanpa a, the, this, those, 

my, their, dsb secara 

tepat dalam frasa 
nominal  

- Ucapan, tekanan kata, 

intonasi, ejaan, tanda 
baca, dan tulisan tangan 

 Topik 

Kegiatan dan tindakan yang 

penting dan relevan dengan 
peserta didik SMAyang 

dapat menumbuhkan 

perilaku yang termuat 

dalam KI. 

 Menyimak dan menirukan 

percakapan tentang tindakan 
memberi dan memnta 

informasiterkait pengandaian 

terjadinya/dilakukannya sesuatu 
yang tidak nyata pada saat ini 

dan pada waktu lampau sesuai 

dengan konteks penggunaannya. 

 Membaca dengan cermat untuk 

mengidentifikasi fungsi sosial, 
struktur teks dan unsur 

kebahasaan percakapan tersebut. 

 Bertanya dan mempertanyakan 

tentang fungsi sosial, struktur 
teks, dan unsur kebahasaan yang 

digunakan dalam percakapan 

tersebut. 

 Membaca dengan cermat 

beberapa percakapan serupa dari 

sumber lain.  

 Membandingkan fungsi sosial, 

struktur teks, dan unsur 

kebahasaan beberapa 
percakapantersebut. 

 Secara lisan dan tulis, 

melakukan tindakan komunikatif 

yang telah dipelajari untuk 
tindakan memberi dan memnta 

informasiterkait pengandaian 

terjadinya/dilakukannya sesuatu 

yang tidak nyata pada saat ini 
dan pada waktu lampau sesuai 

dengan konteks. 

 Melakukan refleksi tentang 

proses dan hasil belajarnya. 

3.6 Membedakan fungsi 

sosial, struktur teks, dan 

unsur kebahasaan  
beberapa teks 

pembahasan ilmiah 

(discussion) lisan dan 

tulis dengan memberi 
dan meminta informasi 

terkait pembahasan isu 

kontrovesial dan aktual 
dari beberapa (minimal 

dua) sudut pandang, 

sesuai dengan konteks 
penggunaannya 

4.6. Teks pembahasan ilmiah             

(discussion)  

 Fungsi Sosial 

Membahas suatu isu dari 

beberapa sudut pandang 

 Struktur Teks 

Struktur untuk setiap sudut 
pandang dapat mencakup 

- Penyampaian isu yang 

dibahas dan ulasan 
umumnya 

- pandangan, asumsi 

terhadap isu 

- argumentasi pendukung 

- kesimpulan atau saran 

 Unsur kebahasaan 

- Kosa kata terkait dengan 

 Menyimak guru membacakan 

beberapateks pembahasan ilmiah 

(discussion) lisan dan tulis 

dengan memberi dan meminta 
informasi terkait pembahasan isu 

kontrovesial dan aktual dari 

beberapa (minimal dua) sudut 

pandang. 

 Menirukan guru membaca teks 

tersebut secara bermakna, 

dengan intonasi, ucapan, dan 

tekanan kata yang benar. 

 Menanyakan informasi dari teks 

yang dibaca 

 Bertanya dan mempertanyakan 
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4.6.1  Menangkap makna 

secara kontekstual 
terkait fungsi sosial, 

struktur teks, dan unsur 

kebahasaan teks 
pembahasan ilmiah 

(discussion) lisan dan 

tulis, terkait isu 

kontroversial dan aktual 
4.6.2  Menyusun 

pembahasan ilmiah 

(discussion) lisan dan 
tulis, terkait isu 

kontroversial dan aktual, 

dengan memperhatikan 
fungsi sosial, struktur 

teks, dan unsur 

kebahasaan, secara 

benar dan sesuai 
konteks 

topik yang dibahas. 

- Kata sambung untuk 
menunjukkan 

perbandingan, kontras, 

dan urutan, a.l. on the 
other hand, conversely, 

because, consequently, 

thus, dsb.. 

- Penggunaan nominal 

singular dan plural 

secara tepat, dengan atau 
tanpa a, the, this, those, 

my, their, dsb secara 

tepat dalam frasa 
nominal  

- Ucapan, tekanan kata, 

intonasi, ejaan dan tanda 
baca, tulisan tangan 

 Topik 

Institusi, benda, binatang dan 

gejala/peristiwa alam dan 
sosial terkait dengan mata 

pelajaran lain di Kelas XII, 

yang dapat menumbuhkan 

perilaku yang termuat dalam 
KI. 

tentang fungsi sosial, struktur 

teks dan unsur kebahasaan yang 
digunakan dalam teks tersebut. 

 Mempelajari contoh tabel 

analisis isi teks yang sedang 

dipelajari.  

 Membahas cara 

mempresentasikan hasil analisis 

tersebut. 

 Mempresentasikan hasil analisis 

secara lisan dalam kelompok 
masing-masing. 

 Membaca dan menganalisis 

fungsi sosial, struktur teks, dan 

unsur kebahasaan beberapa teks 

deskriptif dari sumber lain. 

 Mempresentasikan hasil analisis 

secara lisan di depan kelompok 

lain. 

 Menulis teks pembahasan ilmiah 

(discussion) lisan dan tulis 
dengan memberi dan meminta 

informasi terkait pembahasan isu 

kontrovesial dan aktual dari 

beberapa (minimal dua) sudut 
pandang secara kontekstual. 

 Melaporkan secara lisan, 

pendek, dan sederhana tentang 

teks pembahasan ilmiah 
(discussion) lisan dan tulis 

dengan memberi dan meminta 

informasi terkait pembahasan isu 
kontrovesial dan aktual dari 

beberapa (minimal dua) sudut 

pandang. 

 Melakukan refleksi tentang 

proses dan hasil belajarnya. 

3.7  Menerapkan fungsi 

sosial, struktur teks, dan 

unsur kebahasaan teks 
interaksi transaksional 

lisan dan tulis yang 

melibatkan tindakan 

memberi dan meminta 
informasi terkait 

konsesi, sesuai dengan 

konteks penggunaannya. 
(Perhatikan unsur 

kebahasaan even 

though, although) 
4.7  Menyusun teks interaksi 

transaksional lisan dan 

tulis yang melibatkan 

 Fungsi sosial  

menyatakan hasil yang 

diluar dugaan. 

 Struktur teks 

- Memulai  

- Menanggapi (diharapkan/di 

luar dugaan) 

 Unsur kebahasaan 

- Kalimat pernyataan dan 
pertanyaan terkait 

konsensi  

- Kata untuk menyatakan 

konsensi: even though, 

although 

- Kosa kata: tindakan dan 

 Menyimak dan menirukan 

percakapan tentang memberi dan 

meminta informasi tindakan 

memberi dan memnta informasi 
terkait konsesi sesuai dengan 

konteks penggunaannya. 

 Membaca dengan cermat untuk 

mengidentifikasi fungsi sosial, 

struktur teks dan unsur 
kebahasaan percakapan tersebut. 

 Bertanya dan mempertanyakan 

tentang fungsi sosial, struktur 

teks, dan unsur kebahasaan yang 
digunakan dalam percakapan 

tersebut. 
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tindakan memberi dan 

meminta informasi 
terkait konsesi, dengan 

memperhatikan fungsi 

sosial, struktur teks, dan 
unsur kebahasaan yang 

benar dan sesuai 

konteks 

kegiatan yang terkait 

dengan pembelajaran di 
SMA dan kehidupan 

peserta didik sebagai 

remaja 

- Penggunaan nominal 

singular dan plural 

secara tepat, dengan atau 
tanpa a, the, this, those, 

my, their, dsb secara 

tepat dalam frasa 
nominal  

- Ucapan, tekanan kata, 

intonasi, ejaan dan tanda 
baca 

- Tulisan tangan. 

 Topik 

Kegiatan dan tindakan 
yang penting dan relevan 

dengan peserta didik 

SMAyang dapat 
menumbuhkan perilaku 

yang termuat dalam KI. 

 Membaca dengan cermat 

beberapa percakapan serupa dari 

sumber lain.  

 Membandingkan fungsi sosial, 

struktur teks dan unsur 

kebahasaan beberapa 

percakapantersebut. 

 Secara lisan dan tertulis, 

melakukan tindakan komunikatif 

memberi dan meminta informasi 

terkait konsesi sesuai dengan 
konteks yang berbeda. 

 Melakukan refleksi tentang 

proses dan hasil belajarnya. 

3.8  Membedakan fungsi 

sosial, struktur teks, dan 
unsur kebahasaan  

beberapa teks ulasan 

(review) lisan dan tulis 

dengan memberi dan 
meminta penilaian 

terkait film/buku/cerita, 

sesuai dengan konteks 
penggunaannya 

4.8  Menangkap makna 

secara kontekstual 
terkait fungsi sosial, 

struktur teks, dan unsur 

kebahasaan teks ulasan 

(review),lisan dan tulis, 
terkait film/buku/cerita 

 Fungsi sosial  

Memberi informasi tentang 

suatu karya seni yang akan 
dibaca, ditonton, atau dibeli 

suatu. 

 Struktur text 

(gagasan utama dan informasi 
rinci) 

- Pendahuluan (orientasi): 

menempatkan karya 
dalam konteks umum 

dan khusus, seringkali 

dengan membandingkan 

dengan karya lain 
sejenis. 

- Ulasan interpretatif yang 

merangkum jalan cerita 
menjelaskan latar 

belakangnya, opsional, 

tapi seringkali ada dan 
diulang-ulang. 

- Evaluasi atau penilaian 

terhadap karya dan atau 
proses memproduksinya, 

biasanya diulang-ulang. 

- Rangkuman penilaian: 
pernyataan tajam atau 

telak yang merangkum 

penilaian reviewer 

 Menyimak dan menirukan 

beberapa model teks ulasan 

(review),lisan dan tulis, terkait 
film/buku/cerita. 

 Membaca dengan cermat teks 

ulasan (review) terkait 

film/buku/cerita dengan intonasi, 
ucapan, dan ejaan yang benar 

 Bertanya dan mempertanyakan 

hal-hal lain yang belum 

dipahami terkait fungsi sosial, 

struktur teks dan unsur 
kebahasaan dari teks khusus 

yang sedang dipelajari. 

 Membaca dan mendiskusikan 

contoh tabel analisis isi teks 
ulasan (review),lisan dan tulis, 

terkait film/buku/cerita yang 

sedang dipelajari.  

 Mempelajari cara 

mempresentasikan hasil analisis 
tersebut. 

 Mempresentasikan hasil analisis 

secara lisan dalam kelompok 

masing-masing. 

 Membaca dan menganalisis 

fungsi sosial, struktur teks, dan 

unsur kebahasaan beberapa teks 

ulasan (review),lisan dan tulis, 
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secara umum (opsional) 

 Unsur kebahasaan 

- Kosa kata: terkait  
karakter, watak, dan 

setting dalam karya yang 

dinilai 

- Penggunaan nominal 

singular dan plural 
secara tepat, dengan atau 

tanpa a, the, this, those, 

my, their, dsb secara 

tepat dalam frasa 
nominal  

- Semua jenis adverbia. 

- Ucapan, tekanan kata, 
intonasi, ejaan, tanda 

baca, dan tulisan tangan 

 Topik 

Film, sinetron, buku, 
drama, opera, konser, 

pameran, balet, dsb, yang 

memberikan keteladanan. 

terkait film/buku/cerita dari 

sumber lain. 

 Mempresentasikan hasil analisis 

secara lisan di depan kelompok 

lain. 

 Melakukan refleksi tentang 

proses dan hasil belajarnya. 

3.9  Menafsirkan fungsi 

sosial dan unsur 

kebahasaan lirik lagu 

terkait kehidupan 
remaja SMA/MA 

4.9  Menangkap makna 

secara kontekstual 
terkait fungsi sosial dan 

unsur kebahasaan  lirik 

lagu terkait kehidupan 
remaja SMA/MA 

 Fungsi sosial  

Menghibur, menyampaikan 

pesan moral lagu dan 

menghargai lagu sebagai 

karya seni  

 Unsur kebahasaan 

- Kata, ungkapan, dan tata 

bahasa dalam karya seni 
berbentuk lagu. 

- Penggunaan nominal 

singular dan plural 
secara tepat, dengan atau 

tanpa a, the, this, those, 

my, their, dsb secara 

tepat dalam frasa 
nominal  

- Ucapan, tekanan kata, 

intonasi, ejaan, dan tanda 
baca, dan tulisan tangan 

 Topik 

Berbagai hal terkait dengan 

kehidupan peserta didik 
sebagai remaja dan peserta 

didik SMA, yang dapat 

menumbuhkan perilaku yang 
termuat dalam KI. 

 Menyimak danbertanya-jawab 

tentang fungsi sosial, struktur 

teks, dan unsur kebahasaan dari 

lirik lagu, secara kontekstual. 

 Membaca, menyimak, dan 

menirukan lirik lagu secara 
lisan.  

 Membahas informasi dalam lirik 

lagu 

 Bertanya dan mempertanyakan 

tentang fungsi sosial dan unsur 
kebahasaan dari lirik lagu, yang 

sedang dipelajari secara 

kontekstual. 

 Membacakan dan menyalin lirik 

lagu yang telah dipelajari dengan 

memperhatikan fungsi sosialdan 

unsur kebahasaan.  

 Melakukan refleksi tentang 

proses dan hasil belajarnya. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP) 

Sekolah : ___________________ 

Mata pelajaran : Bahasa Inggris 
Materi Pokok  : Memberi dan meminta informasi terkait 

hubungan  
   sebab akibat  
Kelas/Semester : XII/1 
Alokasi Waktu : 10 x 45 menit (5 pertemuan) 
 

A. Tujuan Pembelajaran 

 
Peserta didik terampil menerapkan fungsi sosial, struktur teks, unsur 
kebahasaan, dan interaksi transaksional lisan dan tulis terkait hubungan 
sebab-akibat sesuai dengan konteks penggunaannya.  

 
B. Kompetensi Inti (KI) 

 
KI 1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 

tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai 
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI 3: Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi  

pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena 

dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 

kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 

KI 4: Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkrit dan 

ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya 

di sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, 

dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

C. Kompetensi Dasar dan Indikator 

 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.1 Menerapkan fungsi sosial, 3.1.1 Menirukan pernyataan dengan 



struktur teks, dan unsur 
kebahasaan teks interaksi 
transaksional lisan dan 
tulis yang melibatkan 

tindakan memberi dan 
meminta informasi terkait 
hubungan sebab akibat, 
sesuai dengan konteks 
penggunaannya. 
(Perhatikan unsur 
kebahasaan such ... that; so 
... that) 

 

unsur so … that dan such … 
that. 

 
3.1.2 Mengidentifikasi fungsi sosial 

dan stuktur kebahasaan 
penghubung such ... that; so ... 
that dalam teks yang berkaitan 
dengan hubungan sebab 
akibat. 

 
3.1.3  Menjawab pertanyaan 

komprehensif tentang dialog 

atau teks dengan hubungan 

sebab akibat. 

3.1.4 Membandingkan penggunaan so 
… that dan such …tha’ dalam 
Bahasa Inggris dan kata yang 
bermakna sama dalam Bahasa 
Indonesia. 

3.1.5 Bermain peran dengan konteks 
sebab akibat menggunakan 
penghubung so … that dan 
such … that. 

 

4.1. Menyusun teks interaksi 
transaksional lisan dan 
tulis yang melibatkan 
tindakan memberi dan 
meminta informasi terkait 
hubungan sebab akibat, 
dengan memperhatikan 
fungsi sosial, struktur teks, 

dan unsur kebahasaan 
yang benar dan sesuai 
konteks. 

4.1.1. Melengkapi teks rumpang 
dengan penghubung so … that 
dan such … that. 
 

4.1.2. Membuat kalimat atau dialog 
menggunakan penghubung so 
… that dan such … that. 
 

 
D. Metode: Diskusi, tanya-jawab, bermain peran 
 
E. Materi Pembelajaran  

 Fungsi Sosial 

Menjelaskan, memberi informasi, dsb. 

 Struktur Teks 

- Memulai 

- Menanggapi (diharapkan/di luar dugaan). 
 

 Unsur Kebahasaan 



- Pernyataan dan pertanyaan keterangan (circumstance) 
- Kata yang menyatakan hubungan dua keadaan benda dengan 

pengaruhnya: So ....that ...; Such .....that .... 
- Penggunaan nominal singular dan plural secara tepat, dengan atau 

tanpa a, the, this, those, my, their, dsb secara tepat dalam frasa 
nominal 

- Ucapan, tekanan kata, intonasi, ejaan dan tanda baca, dan tulisan 
tangan. 

 

F. Kegiatan Pembelajaran 
 

1. Pertemuan Pertama (2 JP) 
 
Indikator: 
 
3.1.1 Menirukan pernyataan dengan unsur so … that dan such … that. 
3.1.2 Mengidentifikasi fungsi sosial dan stuktur kebahasaan 

penghubung such ... that; so ... that dalam teks yang berkaitan 
dengan hubungan sebab akibat. 

3.1.3  Menjawab pertanyaan komprehensif tentang dialog atau teks 

dengan hubungan sebab akibat. 

 

a. Kegiatan Pendahuluan 

 Menyiapkan peserta didik untuk mengikuti proses pembelajaran 
seperti berdoa, absensi, menyiapkan buku pelajaran. 

 Memotivasi peserta didik secara kontekstual sesuai dengan manfaat 
pembelajaran memberi dan meminta informasi terkait hubungan 
sebab akibat, sesuai dengan konteks penggunaannya.  

 Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan 
dicapai dan menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian 
kegiatan sesuai silabus.  

 Berdiskusi tentang beberapa industri kreatif di beberapa daerah.  

 
b. Kegiatan Inti  

 Mendengarkan dan menirukan pernyataan dengan unsur such ... 
that; so ... that dalam hubungan sebab akibat. 

 Menebak nama tokoh dengan mendengarkan deskripsi dari guru. 

 Mendengarkan teks tentang industri kreatif dan melengkapi kalimat 

rumpang dari teks yang didengar. 

 Membaca dan mendengarkan dialog tentang industri kreatif. 

 Menjawab pertanyaan komprehensif berkaitan dengan isi dialog yang 

telah dibaca. 

 

c. Kegiatan Penutup 

 Memberikan umpan balik terhadap proses pembelajaran: Well, class, 
you have done a very good job today. Most of you are active. I hope 



next time, all of you involve in the interaction. How do you feel during 
the lesson? Is there anyone want to say something? 

 Menyimpulkan apa yang dipelajari hari ini 

 Menyampaikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan 

berikutnya. 
 

2. Pertemuan Kedua (2 JP) 
 
Indikator: 
 

 3.1.2  Mengidentifikasi fungsi sosial dan struktur kebahasaan unsur  so 

… that dan such … that dalam teks yang berkaitan dengan 

hubungan sebab akibat. 

3.1.3  Menjawab pertanyaan komprehensif tentang dialog atau teks 

dengan hubungan sebab akibat. 

 

a. Kegiatan Pendahuluan 

 Menyiapkan peserta didik untuk mengikuti proses pembelajaran 
seperti berdoa, absensi, menyiapkan buku pelajaran. 

 Memotivasi peserta didik secara kontekstual sesuai dengan manfaat 
pembelajaran memberi dan meminta informasi terkait hubungan 
sebab akibat, sesuai dengan konteks penggunaannya.  

 Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan 
dicapai dan menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian 
kegiatan sesuai silabus.  

 Berdiskusi bersama teman tentang sebab dan akibat menjadi orang 
yang terkenal dan profesional. 

 
b. Kegiatan Inti  

 Menjelaskan makna, struktur, dan penggunaan penghubung so … 

that dan such … that. 

 Membaca teks tentang industri kreatif di Jakarta. 

 Mengidentifikasi penggunaan penghubung so … that dan such … that 

dalam teks yang telah dibaca, kemudian menjawab pertanyaan 

komprehensif tentang teks tersebut. 

 

 

c. Kegiatan Penutup 

 Memberikan umpan balik terhadap proses pembelajaran: Well, class, 
you have done a very good job today. Most of you are active. I hope 
next time, all of you involve in the interaction. How do you feel during 
the lesson? Is there anyone want to say something? 

 Menyimpulkan apa yang dipelajari hari ini 



 Menyampaikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan 
berikutnya. 
 

 

 
 
 

3. Pertemuan Ketiga (2 JP) 
 
Indikator: 

 4.1.1. Melengkapi teks rumpang dengan penghubung so … that dan such 
… that. 

4.1.2. Membuat kalimat atau dialog menggunakan penghubung so … 
that dan such … that. 

 
a. Kegiatan Pendahuluan 

 Menyiapkan peserta didik untuk mengikuti proses pembelajaran 
seperti berdoa, absensi, menyiapkan buku pelajaran. 

 Memotivasi peserta didik secara kontekstual sesuai dengan manfaat 
pembelajaran memberi dan meminta informasi terkait hubungan 
sebab akibat, sesuai dengan konteks penggunaannya.  

 Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan 
dicapai dan menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian 
kegiatan sesuai silabus.  

 Mengingat kembali makna dan penggunaan ”so … that” dan “such … 
that”. 

 

b. Kegiatan Inti 

 Melengkapi surat rumpang dengan penghubung so … that dan such … 
that. 

 Membuat kalimat bersama teman dalam kelompok menggunakan 
penghubung so … that dan such … that berdasarkan gambar yang 
disediakan. 

 Berdiskusi dalam kelompok tentang industri kreatif yang diminati. 
 Membuat dialog berdasarkan hasil diskusi kelompok. 

 

c. Kegiatan Penutup 

 Memberikan umpan balik terhadap proses pembelajaran: Well, class, 
you have done a very good job today. Most of you are active. I hope 
next time, all of you involve in the interaction. How do you feel during 
the lesson? Is there anyone want to say something? 

 Menyimpulkan apa yang dipelajari hari ini 

 Menyampaikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan 
berikutnya. 

 
4. Pertemuan Keempat (2 JP) 

 
Indikator: 
3.1.4 Membandingkan penggunaan so … that dan such …tha’ dalam 

Bahasa Inggris dan kata yang bermakna sama dalam Bahasa 
Indonesia. 



4.1.1 Melengkapi teks rumpang dengan penghubung so … that dan such 
… that. 

 

 

 

a. Kegiatan Pendahuluan 

 Menyiapkan peserta didik untuk mengikuti proses pembelajaran 
seperti berdoa, absensi, menyiapkan buku pelajaran. 

 Memotivasi peserta didik secara kontekstual sesuai dengan manfaat 
pembelajaran memberi dan meminta informasi terkait hubungan 
sebab akibat, sesuai dengan konteks penggunaannya.  

 Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan 
dicapai dan menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian 
kegiatan sesuai silabus.  

 

b. Kegiatan Inti 

 Mengidentifikasi pola penggunaan so …that dan such … that dalam 

kalimat. 

 Mencari kalimat-kalimat dengan unsur so …that dan such … that , 

kemudian mengidentifikasi penggunaannya dalam kalimat-kalimat 

tersebut. 

 Membandingkan penggunaan so …that dan such … that dengan 

ungkapan yang sama dalam Bahasa Indonesia bersama teman dalam 

kelompok. 

 Melengkapi kalimat rumpang dengan penghubung so …that dan such 

… that. 

 

c. Kegiatan Penutup 

 Memberikan umpan balik terhadap proses pembelajaran: Well, class, 
you have done a very good job today. Most of you are active. I hope 
next time, all of you involve in the interaction. How do you feel during 
the lesson? Is there anyone want to say something? 

 Menyimpulkan apa yang dipelajari hari ini. 

 Menyampaikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan 
berikutnya. 

 
5. Pertemuan Kelima (2 JP) 

 
Indikator: 
4.1.2 Membuat kalimat atau dialog  menggunakan penghubung so … 

that dan such … that. 
3.1.5 Bermain peran dengan konteks sebab akibat menggunakan 

penghubung so … that dan such … that. 
 
a. Kegiatan Pendahuluan 

 Menyiapkan peserta didik untuk mengikuti proses pembelajaran 
seperti berdoa, absensi, menyiapkan buku pelajaran. 



 Memotivasi peserta didik secara kontekstual sesuai dengan manfaat 
pembelajaran memberi dan meminta informasi terkait hubungan 
sebab akibat, sesuai dengan konteks penggunaannya.  

 Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan 

dicapai. dan menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian 
kegiatan sesuai silabus.  

 
b. Kegiatan Inti 

 Berdiskusi secara berpasangan  tentang kelebihan atau bakat yang 

dimiliki. 

 Membuat dialog berdasarkan hasil diskusi dengan menggunakan 

penghubung so … that dan such … that. 

 Bermain peran dengan mempraktikkan dialog yang telah dibuat. 

 

c. Kegiatan Penutup 

 Memberikan umpan balik terhadap proses pembelajaran: Well, class, 
you have done a very good job today. Most of you are active. I hope 
next time, all of you involve in the interaction. How do you feel during 
the lesson? Is there anyone want to say something? 

 Menyimpulkan apa yang dipelajari hari ini. 

 Menyampaikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan 
berikutnya. 

 
G. Teknik penilaian 

1. Tes lisan (Activity 1, 2, 13, 19) 

2. Tertulis (Activities 3, 5, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 15, 16, 18)   

3. Penugasan (Activities 6, 12, 14, 20)  

4. Unjuk Kerja (Activity 4, 21) 

5. Portofolio (Activities 17) 

 
H. Media/alat, Bahan, dan Sumber Belajar 

1. Media/alat : Laptop/komputer, LCD, Video 
2. Bahan : PPT  

3. Sumber Belajar  : Buku Pathway to English – Penerbit Erlangga  Kelas 
XII SMA/MA/SMK/MAK  

 

 

 

_______________, _____________ 20_____ 
 

Mengetahui:                                              Guru Mata Pelajaran 
Kepala Sekolah 
 
 
________________________                     _____________________________          
NIP:                                                      NIP:  
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TEACHER C LESSON PLAN 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

TEACHER D LESSON PLAN 

 

 

 

 

 



APPENDICES 6 

PROFILE OF THE TEACHERS 

 

TEACHER A 

NAME   : ABDUL HARIS, S.Pd 

BIRTHDATE  : BARABAI, JANUARY 4
TH

 1980 

ADDRESS  : SUNGAI ANDAI, BANJARMASIN 

EMAIL  : HARISMATIG@GMAIL.COM 

GENDER  : MALE 

RELIGION  : ISLAM 

NATIONALITY : INDONESIA 

 

EDUCATION 

1. SDN TARAP BESAR 

2. SMPN 6 BARABAI 

3. SMAN 1 BARABAI 

4. FKIP UNLAM BANJARMASIN 

 

 

 

 

 

 

 

 



TEACHER B 

NAME   : PURWANTI, S.Pd.I 

BIRTHDATE  : BANJARMASIN, DECEMBER 12
TH

 1967 

ADDRESS  : JL. ABDI PERSADA KOMP. PEMPROP NO. 243 BANJARMASIN 

EMAIL  : PWANTI559@GMAIL.COM 

GENDER  : FEMALE 

RELIGION  : ISLAM 

NATIONALITY : INDONESIA 

 

EDUCATION 

1. SD BATI-BATI 

2. SMP PELAIHARI 

3. SMA BANJARMASIN 

4. ENGLISH EDUCATION DEPARTMENT, UIN ANTASARI BANJARMASIN 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



TEACHER C 

NAME   : ARMIYAH, S.Pd 

BIRTHDATE  : BINUANG, JUNE 08
TH

 1990 

ADDRESS  : JL. KEMIRI NO. 7 KOMP. HERLINA PERKASA SEI. ANDAI 

EMAIL  : ARMIYAHAZ@GMAIL.COM 

GENDER  : FEMALE 

RELIGION  : ISLAM 

NATIONALITY : INDONESIA 

 

EDUCATION 

1. SDN BINUANG 5 

2. MTSN BINUANG 

3. MAN 2 RANTAU 

4. ENGLISH EDUCATION DEPARTMENT, UIN ANTASARI BANJARMASIN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



TEACHER D 

NAME   : SANDY GUNAWAN, S.Pd 

BIRTHDATE  : PALANGKA RAYA, AUGUST 1
ST

 1976 

ADDRESS  : JL. MELATI INDAH I 

EMAIL  : GUBAWANEW@GMAIL.COM 

GENDER  : MALE 

RELIGION  : ISLAM 

NATIONALITY : INDONESIA 

 

EDUCATION 

1. SDN 2 KUALA KAPUAS 

2. SMPN 2 KUALA KAPUAS 

3. SMPN 2 BANJARMASIN 

4. ENGLISH EDUCATION DEPARTMENT, FKIP UNLAM 
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